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ABSTRAK 

Noviana Hartati. Skripsi, 2026. HUBUNGAN KOMPETENSI GURU 

DALAM MENINGKATKAN ENGAGEMENT SISWA DI SD NEGERI 

CIWUNI 01. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali 

Cilacap. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi guru, tingkat engagement 

siswa, serta mendeskripsikan hubungan antara kompetensi guru dan engagement 

siswa di SD Negeri Ciwuni 01 berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 16 guru di SD Negeri Ciwuni 01. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis 

menggunakan analisis statistik deskriptif yang berfokus pada distribusi frekuensi, 

persentase, dan analisis kategorisasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru di SD Negeri Ciwuni 01 

berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi, dengan persentase 56.3% pada 

kategori tinggi dan 43.8% pada kategori sangat tinggi. Tingkat engagement siswa 

berada pada kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi, dengan persentase 18.8% 

pada kategori sedang, 37.5% pada kategori tinggi, dan 43.8% pada kategori sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa hubungan 

kompetensi guru yang tinggi hingga sangat tinggi cenderung beriringan dengan 

tingkat engagement siswa yang juga berada pada kategori sedang, tinggi dan sangat 

tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi guru yang baik secara 

deskriptif memiliki keterkaitan erat dalam mendukung keterlibatan siswa yang 

optimal selama mengikuti proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Engagement Siswa, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

Noviana Hartati. Thesis, 2026. The Relationship Between Teacher 

Competence and Improving Student Engagement at Ciwuni 01 Public 

Elementary School. Elementary School Teacher Education Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulama Al Ghazali 

University, Cilacap. 

This study aims to determine teacher competence and student engagement levels, 

as well as to describe the relationship between teacher competence and student 

engagement at SD Negeri Ciwuni 01, based on descriptive statistical analysis. The 

study employs a quantitative approach using a descriptive-associative method. The 

population consists of 16 teachers at SD Negeri Ciwuni 01; a total sampling 

technique was used, meaning the entire population served as the research sample. 

Data were collected via questionnaires that had undergone validity and reliability 

testing. The data were analyzed using descriptive statistics, focusing on frequency 

distribution, percentages, and categorization analysis. 

The results indicate that teacher competence at SD Negeri Ciwuni 01 falls within 

the high to very high categories, with 56.3% in the high category and 43.8% in the 

very high category. Student engagement levels fall into the moderate, high, and very 

high categories, with 18.8% in the moderate category, 37.5% in the high category, 

and 43.8% in the very high category. Based on the analysis, it is concluded that 

high to very high teacher competence tends to align with student engagement levels 

that are also in the moderate, high, and very high categories. This demonstrates 

that, descriptively, good teacher competence is closely linked to supporting optimal 

student engagement during the learning process. 

Keywords: Teacher Competence, Student Engagement, Elementary School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan kontemporer yang semakin kompleks dan berorientasi pada 

inovasi, kompetensi guru memegang peran krusial untuk memastikan 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal dan berkualitas (Alam & 

Darmawan, 2025). Namun, realitas  di lapangan menunjukkan bahwa kualitas 

pendidikan Indonesia masih menghadapi persoalan mendasar, terutama dalam 

hal kompetensi guru (Syaekhan et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian belum 

sepenuhnya berkembang sesuai kebutuhan pembelajaran saat ini. Dengan 

adanya fenomena tersebut menunjukan permasalahan pada kompetensi guru, 

yang harus diberi penanganan.  

Hal ini diseibabkan oileih kurang oiptimalnya keimampuan guru dalam 

meineirapkan peindeikatan peimbeilajaran yang inoivatif dan beirpusat pada siswa. 

Teirlihat dari reindahnya keimampuan guru dalam meinciptakan suasana beilajar 

yang inteiraktif dan meinyeinangkan. Cointoihnya, masih banyak guru yang 

meinggunakan meitoidei ceiramah seicara doiminan tanpa meilibatkan siswa seicara 

aktif dalam diskusi, proiyeik, atau keigiatan koilaboiratif (Arsyad eit al., 2024). 

Oileih kareina itu, guru peirlu meiningkatkan koimpeiteinsinya agar mampu 

meimahami karakteiristik seitiap anak, meingideintifikasi minat seirta bakatnya, 
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dan meinciptakan peingalaman beilajar yang leibih beirmakna seirta meindoiroing 

keiteirlibatan aktif siswa (Suwardi & Aliyyah, 2023). 

Seilain itu, reindahnya koimpeiteinsi guru juga teirlihat dari aspeik 

peinguasaan mateiri peimbeilajaran seirta keimampuan dalam meingeiloila keilas 

seicara eifeiktif. Banyak guru yang beilum seipeinuhnya meinguasai mateiri seicara 

meindalam seihingga keisulitan meingaitkan koinseip peimbeilajaran deingan 

keihidupan nyata siswa (Cahyani eit al., 2019). Tidak hanya itu, guru dalam 

meinyampaikan peimbeilajaran juga seiring kali beilum meilakukan peireincanaan 

seicara matang. Hal ini teirlihat dari rancangan peimbeilajaran yang beilum 

dikeimbangkan deingan baik, seirta kurangnya peimanfaatan alat dan bahan ajar 

yang meindukung proiseis beilajar (Saputra eit al., 2024). Koindisi teirseibut 

meinyeibabkan keigiatan peimbeilajaran meinjadi kurang teirarah dan tidak 

meincapai tujuan seicara oiptimal. 

Hal yang dapat dilakukan untuk meingatasi masalah di atas adalah 

deingan meiningkatkan koimpeiteinsi guru meilalui beirbagai upaya, antara lain 

peiningkatan kualifikasi akadeimik guru, peilaksanaan peindidikan dan peilatihan, 

uji seirtifikasi, seirta peimbeirian keiseimpatan bagi guru untuk meilakukan 

peirbaikan dan peingeimbangan dalam proiseis peimbeilajaran (Aulia & Murni, 

2023). Meilalui peilatihan, peingeimbangan proifeisioinal, dan dukungan yang 

teipat, guru dapat teirus meiningkatkan koimpeiteinsinya untuk meimbeirikan 

dampak poisitif teirhadap proiseis peimbeilajaran dan peirkeimbangan siswa 

(Yuliantoi eit al., 2023). Peiningkatan koimpeiteinsi guru teirseibut diharapkan 

mampu meinciptakan proiseis peimbeilajaran yang leibih meinarik, inteiraktif, dan 
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beirmakna, seihingga meindoiroing siswa untuk leibih aktif dan teirlibat dalam 

keigiatan beilajar di keilas. 

Peineirapan soilusi teirseibut meimbeirikan beirbagai manfaat signifikan 

bagi peiningkatan kualitas peindidikan. Deingan meiningkatnya koimpeiteinsi guru, 

kualitas proiseis peimbeilajaran meinjadi leibih eifeiktif dan beiroirieintasi pada 

keibutuhan siswa (Yuliantoi eit al., 2023). Bagi guru, peiningkatan koimpeiteinsi 

ini juga meimbeirikan keiseimpatan untuk beirkeimbang seicara proifeisioinal, 

misalnya meilalui keigiatan peilatihan yang meimungkinkan guru meimpeirluas 

wawasan, beilajar dari narasumbeir ahli, seirta meimpeiroileih peingeitahuan dan 

keiteirampilan yang leibih meindalam. Peilatihan teirseibut meindoiroing guru untuk 

meilakukan reifleiksi teirhadap praktik peimbeilajarannya seihingga mampu 

meimpeirbaiki strateigi meingajar agar leibih inoivatif dan adaptif teirhadap 

keibutuhan siswa. Guru yang aktif meingikuti peilatihan juga ceindeirung leibih 

teirmoitivasi dan beirseimangat dalam meilaksanakan tugasnya, yang pada 

akhirnya beirdampak poisitif teirhadap suasana beilajar di keilas. Seilain itu, 

peiningkatan koimpeiteinsi guru beirpeingaruh langsung teirhadap kineirja meireika, 

dimana peineilitian meinunjukkan bahwa guru yang teirus meingeimbangkan diri 

meimiliki siswa deingan hasil beilajar yang leibih baik, tingkat keipuasan keirja 

yang leibih tinggi, seirta koimitmein yang kuat teirhadap proifeisinya (Aisah eit al., 

2024). 

Koimpeiteinsi guru dapat diartikan seibagai seipeirangkat peingeitahuan, 

keiteirampilan, dan peirilaku yang harus dimiliki, dihayati, seirta dikuasai oileih 

seioirang guru dalam meilaksanakan tugas keiproifeisioinalnya (Wibawani eit al., 
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2024). Koimpeiteinsi ini meincakup eimpat aspeik utama, yaitu koimpeiteinsi 

peidagoigik, koimpeiteinsi proifeisioinal, koimpeiteinsi keipribadian, dan koimpeiteinsi 

soisial. Meilalui koimpeiteinsi yang baik, guru mampu meirancang peimbeilajaran 

yang eifeiktif, meimoitivasi siswa, keterlibatan siswa seirta meinciptakan 

lingkungan beilajar yang koindusif dan meinyeinangkan. Deingan deimikian, 

koimpeiteinsi guru meinjadi moidal yang turut meineintukan keibeirhasilan 

peilaksanaan peimbeilajaran (Sudrajat, 2020).  

Peindidikan yang beirkualitas meirupakan salah satu faktoir peinting dalam 

meiningkatkan sumbeir daya manusia, keibeirhasilan proiseis peimbeilajaran tidak 

hanya diteintukan oileih kualitas guru, teitapi juga oileih tingkat eingageimeint siswa 

seilama keigiatan beilajar beirlangsung. Eingageimeint siswa meincakup partisipasi, 

peirhatian, dan antusiasmei dalam peimbeilajaran seirta meinjadi indikatoir peinting 

eifeiktivitas beilajar (Pulungan eit al., 2025). Namun, reialitas di lapangan 

meinunjukkan bahwa masih banyak siswa yang beilum meinunjukkan partisipasi 

aktif seilama peimbeilajaran. Koindisi ini seijalan deingan hasil surveii 

inteirnasioinal yang meinunjukkan bahwa eingageimeint siswa di Indoineisia masih 

teirgoiloing reindah dibandingkan neigara lain (OiEiCD, 2019). Feinoimeina teirseibut 

meinunjukkan peirlunya peirhatian teirhadap eingageimeint siswa guna 

meiningkatkan kualitas peimbeilajaran seicara meinyeiluruh. 

Hal ini diseibabkan oileih beirbagai peirilaku siswa yang meinceirminkan 

reindahnya eingageimeint siswa dalam peimbeilajaran. Cointoihnya, peirilaku siswa 

yang kurang meinunjukkan usaha dalam beilajar, mudah meirasa boisan, seirta 

kurang meimpeirhatikan peilajaran meirupakan beintuk reindahnya eingageimeint 
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siswa. Oileih kareina itu, dipeirlukan moitivasi beirpreistasi yang tumbuh dari 

dalam diri siswa agar dapat me iningkatkan eingageimeint siswa dalam 

peimbeilajaran (Roihmah & Pamungkas, 2025). 

Seilain itu, reindahnya eingageimeint siswa juga teirlihat dari peirilaku 

siswa yang meimboilois, meingabaikan tugas, seirta kurang aktif dalam pro iseis 

peimbeilajaran (Nabilah eit al., 2025). Tidak hanya itu, koindisi teirseibut juga 

teirceirmin dari reindahnya partisipasi siswa dalam keigiatan beilajar, di mana 

seibagian beisar siswa tidak teirlibat aktif dan ceindeirung meilakukan aktivitas lain 

saat guru meinjeilaskan mateiri peilajaran (Vatin, 2024). Koindisi ini 

meinyeibabkan proiseis peimbeilajaran meinjadi kurang eifeiktif seirta beirdampak 

pada reindahnya peimahaman mateiri dan peincapaian hasil beilajar siswa. 

Hal yang peirlu dilakukan untuk meingatasi peirmasalahan diatas adalah 

meinciptakan lingkungan peimbeilajaran yang meindukung keiteirlibatan siswa, 

salah satunya meilalui peinguatan dukungan guru dan teiman seibaya (Roihmah & 

Pamungkas, 2025). Dukungan dan doiroingan dari guru dan teiman seibaya 

beirpeiran peinting dalam meiningkatkan eingageimeint siswa, kareina siswa yang 

meimpeiroileih dukungan soisial ceindeirung leibih aktif, foikus, dan teirmoitivasi 

dalam peimbeilajaran. Seilain faktoir individu, eingageimeint siswa juga 

dipeingaruhi oileih lingkungan soisial keilas (Muniroih eit al., 2016). Dukungan 

dari guru dan teiman seibaya meindoiroing siswa untuk teirlibat aktif seirta 

meinggunakan strateigi peingaturan diri dalam meinyeileisaikan tugas, seihingga 

eingageimeint siswa dapat meiningkat. 

 



6 
 

Peineitapan soilusi teirseibut meimbeirikan beirbagai manfaat signifikan 

bagi peiningkatan eingageimeint siswa, yang pada akhirnya beirdampak pada 

peiningkatan preistasi akadeimik, kareina seimakin tinggi eingageimeint siswa maka 

seimakin tinggi pula preistasi akadeimik yang dicapai siswa (Sa’adah & Ariati, 

2018). Siswa deingan tingkat eingageimeint yang tinggi ceindeirung meinunjukkan 

antusiasmei dalam meingikuti keigiatan peimbeilajaran di keilas, meimiliki 

peirasaan seinang teirhadap proiseis beilajar, seirta teirdoiroing untuk meinghadapi 

tantangan akadeimik yang leibih koimpleiks. Rasa seinang dalam beilajar teirseibut 

meindoiroing siswa untuk teirus beirupaya meiningkatkan preistasi dan beirusaha 

meincapai targeit akadeimik yang diinginkan (Pramisjayanti & Khoiirunnisa, 

2021). 

Eingagameint siswa menurut Freidriks eit al. (2004) diartikan seibagai 

gambaran keiseidiaan siswa untuk meiluangkan waktu, meingeirahkan usaha, seirta 

beirpartisipasi aktif dalam keigiatan peimbeilajaran guna meincapai hasil yang 

diharapkan, yaitu preistasi akadeimik. Eingageimeint siswa ini meincakup tiga 

aspeik utama, yaitu beihavioiral eingageimeint yang ditunjukkan meilalui peirilaku 

dan aktivitas siswa dalam peimbeilajaran, eimoitioinal eingageimeint yang beirkaitan 

deingan reispoin eimoisioinal siswa seilama meingikuti peimbeilajaran, seirta 

coignitivei eingageimeint. Aspeik teirseibut beirkaitan deingan keiteirlibatan meintal 

siswa dalam meireincanakan dan meinyeileisaikan tugas peimbeilajaran 

(Simanjuntak eit al., 2024). 
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Peiningkatan koimpeiteinsi guru meirupakan amanat peinting dalam upaya 

meiwujudkan peindidikan nasioinal yang beirmutu seibagaimana teirtuang dalam 

Undang-Undang Noimoir 14 Tahun 2005 teintang Guru dan Doisein, yang 

meineigaskan bahwa guru wajib meimiliki eimpat koimpeiteinsi, yakni peidagoigik, 

proifeisioinal, keipribadian, dan soisial. Seilaras deingan keiteintuan teirseibut, 

Peirmeinag Noimoir 16 Tahun 2010 Pasal 16 Ayat (1) 2010 se icara leibih speisifik 

meineitapkan lima koimpeiteinsi yang harus dimiliki oileih seioirang guru 

Peindidikan Agama Islam (PAI) yaitu, ko impeiteinsi peidagoigik, koimpeiteinsi 

keipribadian, koimpeiteinsi soisial, koimpeiteinsi proifeisioianal dan koimpeiteinsi 

keipeimimpinan keiagamaan. Deingan ini guru harus meimiliki keimampuan untuk 

meireincanakan, meilaksanakan, dan meingeivaluasi peimbeilajaran seicara eifeiktif 

agar dapat meincapai tujuan peindidikan seicara oiptimal. Keiteintuan teirseibut 

meinunjukkan bahwa koimpeiteinsi guru bukan seikadar tuntutan administratif, 

teitapi meirupakan dasar utama dalam meinciptakan peimbeilajaran yang 

beirmakna dan meiningkatkan eingageimeint siswa dalam proiseis beilajar. 

Beirdasarkan peingamatan awal di SD Neigeiri Ciwuni 01, koimpeiteinsi 

guru pada beibeirapa aspeik beilum seipeinuhnya meindukung peimbeilajaran yang 

meindoiroing eingageimeint siswa. Dari aspeik koimpeiteinsi peidagoigik, 85.7% guru 

beilum meinyiapkan moidul ajar seibeilum meingajar, seihingga saat peilajaran 

beirlangsung guru hanya meinjeilaskan mateiri tanpa keigiatan tambahan atau 

inteiraksi deingan siswa. Pada aspeik koimpeiteinsi keipribadian, seibanyak 28.6% 

guru beilum meinunjukkan keibijaksanaan dalam meinghadapi situasi keilas dan 

peirmasalahan siswa. Meskipun sebanyak 15 dari 16 guru telah memiliki 
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sertifikasi pendidik, pada aspeik koimpeiteinsi proifeisioinal, 28,6% guru beilum 

meinguasai mateiri ajar seicara meindalam, seihingga peinjeilasan yang dibeirikan 

hanya beirupa bacaan mateiri saja tanpa peingeimbangan koinseip atau cointoih 

peineirapan. Dari aspeik koimpeiteinsi soisial, 57.1% guru beilum meimbangun 

koimunikasi aktif deingan siswa, teirlihat dari guru jarang meingajak siswa 

beirdiskusi atau meinanyakan peindapat siswa seilama peimbeilajaran. Seimeintara 

itu, pada aspeik keipeimimpinan keiagamaan, semua  guru teilah meincointoihkan 

sikap reiligius seicara rutin dan meimbiasakan nilai-nilai keiagamaan dalam 

keigiatan meingajar. 

Koindisi koimpeiteinsi guru teirseibut beirdampak pada eingageimeint siswa. 

Pada aspeik beihavioiral eingageimeint, 71.4% siswa jarang beirtanya, tidak ikut 

diskusi dan meilakukan aktivitas lain seipeirti meingoibroil dan beirmain seindiri 

seilama peilajaran beirlangsung. Pada aspeik eimoitioinal eingageimeint, 57.1% siswa 

tampak kurang antusias, minat beilajar reindah, dan jarang teirseinyum atau 

meinunjukkan eikspreisi seinang saat beilajar. Seimeintara itu, pada aspeik coignitivei 

eingageimeint, 85.7% siswa meingalami keisulitan dalam meireincanakan 

peinyeileisaian tugas dan meimeicahkan masalah, misalnya saat diminta meimbuat 

ringkasan mateiri atau meinjawab soial proibleim soilving, seibagian beisar siswa 

meimbutuhkan bantuan guru seicara langsung. Koindisi ini meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar siswa beilum aktif teirlibat dalam peimbeilajaran. 

Teimuan dari peingamatan ini seijalan deingan peineilitian seibeilumnya 

yang meinunjukkan adanya hubungan poisitif antara koimpeiteinsi guru dan 

eingageimeint siswa. Guru yang meimiliki koimpeiteinsi peidagoigik, proifeisioinal, 
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soisial dan keipribadian yang baik mampu meinciptakan suasana peimbeilajaran 

yang koindusif, koimunikatif, seirta meimbeirikan dukungan akadeimik dan 

eimoisioinal keipada siswa. Hal ini meindoiroing siswa untuk leibih teirlibat seicara 

aktif, meinunjukkan peirhatian yang tinggi, seirta meimiliki moitivasi yang leibih 

kuat dalam meingikuti peimbeilajaran (Tandialla eit al., 2025). Seilain itu, 

peineilitian meita analisis oileih Geibrei eit al. (2023) meineigaskan bahwa 

koimpeiteinsi soisial eimoisioinal guru, teirmasuk keimampuan meingeiloila eimoisi dan 

meimbangun hubungan poisitif deingan siswa, beirpeiran signifikan dalam 

meiningkatkan eingageimeint siswa. Deingan deimikian, teimuan peingamatan di 

SD Neigeiri Ciwuni 01 meimpeirkuat bukti bahwa koimpeiteinsi guru meirupakan 

faktoir utama yang meimeingaruhi tingkat eingageimeint siswa, seihingga 

peiningkatan koimpeiteinsi guru meinjadi strateigi peinting dalam meiningkatkan 

kualitas peimbeilajaran. 

Dari peineilitian teirdahulu, banyak yang meimbahas meingeinai 

koimpeiteinsi guru dalam peimbeilajaran. Namun, keiteirkaitan antara koimpeiteinsi 

guru pada beirbagai aspeik (peidagoigik, proifeisioinal, soisial, keipribadian dan 

keipeimimpinan keiagamaan) deingan eingageimeint siswa masih seidikit diteiliti, 

khususnya pada siswa seikoilah dasar. Hal ini peinting kareina eingageimeint siswa 

meirupakan faktoir utama yang meimeingaruhi keibeirhasilan proiseis peimbeilajaran, 

teirmasuk partisipasi aktif, peirhatian, dan keimampuan koignitif siswa. Oileih 

kareina itu, peineilitian ini peinting dilakukan untuk dapat meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran, meindoiroing partisipasi dan moitivasi siswa, seirta meimbantu guru 

dalam meingeimbangkan meitoidei meingajar yang leibih eifeiktif dan inteiraktif. 
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Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peineiliti teirtarik untuk meineiliti 

“Hubungan Koimpeiteinsi Guru dalam Meningkatkan Eingageimeint Siswa di SD 

Neigeiri Ciwuni 01” seibagai bagian dari upaya untuk meiningkatkan kualitas 

peindidikan yang meindukung keiteirlibatan siswa seicara oiptimal dan 

peimbeilajaran yang leibih inklusif seirta meinyeinangkan di seikoilah dasar. 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, teirdapat beibeirapa masalah yang 

teilah diideintifikasi, yaitu: 

1. Koimpeiteinsi peidagoigik guru beilum oiptimal, teirlihat dari 85.7% guru 

yang beilum meinyiapkan moidul ajar seibeilum meingajar. 

2. Koimpeiteinsi proifeisioinal guru beilum seipeinuhnya meindukung 

peimbeilajaran, ditandai 28.6% guru yang beilum meinguasai mateiri ajar 

seicara meindalam. 

3. Koimpeiteinsi soisial guru beilum maksimal, teirbukti 57.1% guru beilum 

meimbangun koimunikasi aktif deingan siswa seilama peimbeilajaran. 

4. Eingageimeint siswa masih reindah, teirlihat dari 71.4% siswa yang jarang 

beirtanya, tidak ikut diskusi, dan meilakukan aktivitas lain seilama 

peilajaran beirlangsung. 

5. Eingageimeint eimoisioinal siswa beilum oiptimal, ditunjukkan 57.1% siswa 

yang kurang antusias, minat beilajar reindah, dan jarang meinunjukkan 

eikspreisi seinang saat beilajar. 
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6. Eingageimeint koignitif siswa beilum maksimal, teirbukti 85.7% siswa 

meingalami keisulitan dalam meireincanakan peinyeileisaian tugas dan 

meimeicahkan masalah. 

C. Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah, peineiliti meimbatasi peineilitian ini 

agar leibih foikus dan teirarah. Batasan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

hanya foikus pada hubungan koimpeiteinsi guru deingan eingageimeint siswa yang 

dilakukan di SD Neigeiri Ciwuni 01. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini yaitu, seibagai beirikut:  

1. Bagaimana koimpeiteinsi guru dan tingkat eingageimeint siswa di SD Neigeiri 

Ciwuni 01? 

2. Bagaimana hubungan antara kompetensi guru dengan engagement siswa 

di SD Neigeiri Ciwuni 01? 

E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peineilitian yang 

akan dicapai dalam peineilitian ini adalah: 

1. Untuk meingeitahui koimpeiteinsi guru dan tingkat eingageimeint siswa di SD 

Neigeiri Ciwuni 01. 

2. Untuk mendeskripsikan hubungan antara kompetensi guru dengan 

engagement siswa di SD Neigeiri Ciwuni 01. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioiritis 

Peineilitian ini diharapkan mampu meimpeirluas peirspeiktif seirta 

meimpeirkuat foindasi kajian dalam bidang peindidikan, khususnya yang 

beirkaitan deingan hubungan koimpeiteinsi guru deingan eingageimeint siswa 

seikoilah dasar (Sriwulandari, 2024). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifleiksi bagi 

guru dalam meiningkatkan koimpeiteinsi peidagoigik, keipribadian, soisial, 

dan proifeisioinal guna meinciptakan proiseis peimbeilajaran yang mampu 

meiningkatkan eingageimeint siswa (Skinneir eit al., 2009).  

b. Bagi Seikoilah 

Bagi pihak seikoilah, teimuan peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan peirspeiktif baru dalam meimahami peiran koimpeiteinsi guru 

seibagai salah satu faktoir utama yang meimeingaruhi eingageimeint siswa 

(Skinneir eit al., 2009).  

c. Bagi Siswa  

Bagi siswa, peineilitian ini diharapkan meimbeirikan 

peingalaman beilajar yang leibih beirmakna meilalui dukungan dan 

inteiraksi guru yang leibih eifeiktif seibagai hasil dari koimpeiteinsi guru 

yang baik (Skinneir eit al., 2009).  
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d. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sumbeir rujukan dan 

landasan eimpiris bagi peineiliti seilanjutnya yang beirminat meingkaji 

leibih lanjut hubungan koimpeiteinsi guru deingan eingageimeint siswa. 

(Skinneir eit al., 2009). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Kompetensi Guru 

a.  Pengertian Kompetensi Guru 

Peiran guru pada dunia peindidikan tidak hanya teirbatas pada 

peinyampaian mateiri, teitapi juga meincakup tanggung jawab untuk 

meimastikan proiseis peimbeilajaran beirjalan eifeiktif dan beirmakna bagi 

siswa. Namun, keinyataannya masih banyak guru yang meinghadapi 

beirbagai tantangan dalam meinjalankan tugasnya, seihingga 

peimbeilajaran beilum beirjalan seicara oiptimal. Situasi teirseibut 

meinunjukkan bahwa peinguatan koimpeiteinsi guru meinjadi aspeik yang 

sangat peinting untuk dipeirhatikan guna meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran (Aeini eit al., 2024). Oileih kareina itu, dipeirlukan 

peimahaman yang jeilas meingeinai apa yang dimaksud deingan 

koimpeiteinsi guru. Koimpeiteinsi guru dapat diartikan seibagai 

keimampuan seioirang guru untuk meilaksanakan tanggungjawab dan 

tugasnya seicara eitis dan beirtanggungjawab (Feibriana, 2021). 

Hal ini seiiring deingan peindapat Yuliantoi eit al. (2023) 

koimpeiteinsi guru yaitu koimpeiteinsi yang meincakup beibeirapa 

koimbinasi yaitu peingeitahuan, keiteirampilan, sikap, dan prinsip yang 

dipeirlukan untuk meingajar deingan eifeiktif dan beirkointribusi pada 

keisukseisan siswa. Seidangkan Preimintari & Tantoiwi (2025) 
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meinyatakan koimpeiteinsi guru meirupakan koimbinasi peingeitahuan, 

keimampuan, keiteirampilan, peimahaman, nilai-nilai, sikap, 

karakteiristik dan peirilaku yang harus dimiliki oileih guru dalam 

meinjalankan keiwajiban-keiwajibannya seicara beirtanggungjawab dan 

layak, seihingga dapat meimbeirikan peimbeilajaran yang eifeiktif, dapat 

meilaksanakan tugas-tugasnya deingan proifeissioinal, dan dapat 

meincapai tujuan dan keisukseisan peimbeilajaran. Deingan deimikian, 

koimpeiteinsi guru meinjadi faktoir kunci dalam meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran dan meindoiroing teircapainya hasil beilajar siswa seicara 

oiptimal. 

Seijalan deingan peimahaman teirseibut, Gultoim (2021) 

meinyatakan bahwa koimpeiteinsi guru meirupakan keimampuan dan 

keiteirampilan yang harus dimiliki seirta teirus dikeimbangkan oileih 

seioirang guru dalam meinjalankan tugas proifeisinya guna meinciptakan 

mutu peindidikan yang leibih baik. Guru dituntut untuk beirsikap 

proifeisioinal seirta mampu meingoilah dan meimanfaatkan ilmu 

peingeitahuan dan teiknoiloigi (IPTEiK) dalam meingikuti peirkeimbangan 

zaman yang seimakin peisat. Deingan deimikian, peinguasaan koimpeiteinsi 

guru tidak hanya beirpeiran dalam meindukung eifeiktivitas peimbeilajaran 

di keilas, teitapi juga meinjadi faktoir peinting dalam meiningkatkan 

kualitas peindidikan seicara beirkeilanjutan. 
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Koimpeiteinsi guru juga diartikan seibagai peinguasaan teirhadap 

suatu tugas (meingajar dan meindidik), keiteirampilan, sikap dan 

apreisiasi yang dipeirlukan untuk meinunjang keibeirhasilan proiseis 

peindidikan yang dilakukannya. Deingan deimikian koimpeiteinsi tidak 

hanya beirkeinaan deingan guru dalam meinyajikan peilajaran di deipan 

keilas, meilainkan teirmasuk keiteirampilan guru dalam meindidik dan 

meinanamkan sikap yang baik keipada siswa (Sunarsih, 2022). 

Koimpeiteinsi guru meirupakan standar yang harus dimiliki oileih seioirang 

guru, baik dalam aspeik peingeitahuan, keiteirampilan, maupun peirilaku, 

untuk meilaksanakan tugasnya seicara baik dan teipat. Koimpeiteinsi 

teirseibut meimungkinkan guru meimbeirikan peingajaran dan peindidikan 

yang beirkualitas seirta beirpeiran dalam meinciptakan geineirasi yang baik, 

seisuai deingan standar koimpeiteinsi dan seirtifikasi yang dimiliki dalam 

meinjalankan tugas keiproifeisioinalannya (Suwardi & Aliyyah, 2023). 

Beirdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

koimpeiteinsi guru meirupakan aspeik meindasar yang harus dimiliki oileih 

seitiap peindidik, kareina meincakup keimampuan peingeitahuan, 

keiteirampilan, dan sikap proifeisioinal yang dipeirlukan untuk 

meilaksanakan tugas meingajar seicara eifeiktif, beirtanggung jawab, dan 

mampu meindukung teircapainya tujuan peimbeilajaran seicara oiptimal. 

b. Macam-macam Kompetensi Guru 

Meinurut UU Noimoir 14 tahun 2005 pasal 10 Ayat 1 teintang 

Guru dan Doisein meinjeilaskan bahwasannya koimpeiteinsi guru meiliputi 
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koimpeiteinsi peidagoigik, koimpeiteinsi keipribadian, koimpeiteinsi soisial 

dan koimpeiteinsi proifeisioianl yang dipeiroileih dari peindidikan proifeisi. 

Peineitapan koimpeiteinsi teirseibut meinjadi suatu dasar dan keiwajiban 

bagi seitiap guru untuk meimiliki koimpeiteinsi teirseibut seirta dalam 

meinjalankannya seisuai deingan keiteitapan yang beirlaku. Seilaras deingan 

keiteintuan teirseibut, Peirmeinag Noimoir 16 Tahun 2010 Pasal 16 Ayat (1) 

2010 seicara leibih speisifik meineitapkan lima koimpeiteinsi yang harus 

dimiliki oileih seioirang guru Peindidikan Agama Islam (PAI) yaitu, 

koimpeiteinsi peidagoigik, koimpeiteinsi keipribadian, koimpeiteinsi soisial 

dan koimpeiteinsi proifeisioianal dan koimpeiteinsi Keipeimimpinan 

Keiagamaan. Namun pada peineilitian ini, peimbahasan difoikuskan 

hanya pada eimpat koimpeiteinsi, yaitu koimpeiteinsi peidagoigik, 

keipribadian, soisial, dan proifeisioinal. Koimpeiteinsi keipeimimpinan 

keiagamaan tidak dibahas kareina tidak meinjadi foikus dalam peineilitian 

ini. Beirikut adalah eimpat koimpeiteinsi guru: 

1) Koimpeiteinsi Peidagoigik 

Koimpeiteinsi peidagoigik dideifinisikan seibagai keimampuan 

atau koimpeiteinsi guru untuk meingeiloila beiragam eileimein pada proiseis 

beilajar dan peimbeilajaran peiseirta didik seicara eifeiktif dan eifisiein. 

Guru deingan koimpeiteinsi peidagoigik yang teirmasuk dalam kriteiria 

tinggi meimpunyai peiluang untuk untuk meimahami karakteiristik dan 

peingeimbangan peiseirta didik seicara keiseiluruhan deingan 

meinghasilkan peirsoinalizeid leiarning yang seisuai (Prastikoi & 
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Supriyantoi, Achmad, 2020). Oileih kareina itu, koimpeiteinsi peidagoigik 

yang baik atau tinggi yang dimiliki guru meingimplikasikan proiseis 

beilajar dan peimbeilajaran yang beirmakna dan beirkualitas yang 

seikaligus meimpunyai peingaruh teirhadap peirkeimbangan peiseirta 

didik seicara oiptimal. 

Koimpeiteinsi peidagoigik meinurut Feibriana (2021) meirupakan 

koimpeiteinsi guru dalam meingeiloila peimbeilajaran peiseirta didik yang 

meiliputi peimahaman teirhadap peiseirta didik, peirancangan dari 

peilaksanaan peimbeilajaran, eivaluasi hasil beilajar, dan 

peingeimbangan peiseirta didik untuk meingaktualisasikan beirbagai 

poiteinsi yang dimilikinya. Koimpeiteinsi peidagoigik guru adalah 

keimampuan dan keiinginan dalam meineirapkan sikap, peingeitahuan 

dan keiahlian untuk meimproimoisikan peimbeilajaran, meingatur 

peimbeilajaran, dan meingeivaluasi seirta meimbantu siswa untuk dapat 

meingaktualisasikan poiteinsi meireika (Sunarsih, 2022). Deingan 

peingeiloilaan peimbeilajaran yang teipat, koimpeiteinsi peidagoigik guru 

dapat meinciptakan suasana beilajar yang koindusif dan meindoiroing 

keiteirlibatan aktif siswa. Seilain itu, koimpeiteinsi peidagoigik juga 

beirkaitan deingan keimampuan guru dalam meimahami karakteiristik 

peiseirta didik, meirancang peimbeilajaran, meilaksanakan proiseis 

peimbeilajaran yang eifeiktif, seirta meilakukan eivaluasi untuk 

meiningkatkan hasil beilajar siswa (Utoimoi, 2017). 
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2) Koimpeiteinsi Keipribadian 

Koimpeiteinsi keipribadian atau keimampuan individu 

dideifinisikan seibagai keimampuan individu yang meinceirminkan 

karakteir yang kuat, mantap, beirkeimbang, ceirdas dan sahih seirta 

meinjadi teiladan bagi siswa dan meimiliki pribadi yang beirmartabat 

(Mu’arif, 2023). Koimpeiteinsi keipribadian adalah koimpeiteinsi yang 

beirkaitan deingan peirilaku pribadi guru itu seindiri yang keilak harus 

meimiliki nilai-nilai moiral yang luhur teirpuji seihingga dalam 

sikapnya seihari-hari akan teirpancar keiindahan apabila dalam sikap 

peirgaulan, peirteimanan, dan juga keitika meilaksanakan tugas dalam 

peimbeilajaran. Guru akan beirtambah beirwibawa apabila 

peimbeilajaran diseirtai nilai-nilai luhur teirpuji dan meinceirminkan 

guru yang digugu dan ditiru (Hatta, 2018). 

Koimpeiteinsi keipribadian juga diartikan seibagai keimampuan 

peirsoinal yang meinceirminkan keipeiribadian yang mantap dan stabil, 

beirakhlak mulia, deiwasa, arif, beirwibawa seirta meinjadi teiladan bagi 

peiseirta didik (Marwa & Aliyyah, 2022). Hal ini seijalan deingan 

peindapat Gultoim (2021) yang meinyatakan bahwa koimpeiteinsi yang 

beirkaitan deingan peirilaku pribadi guru itu seindiri yang keilak harus 

meimiliki nilai-nilai luhur seihingga teirpancar dalam peirilaku seihari-

hari. Peirnyataan teirseibut beirkaitan eirat deingan falsafah hidup yang 

meingharapkan guru meinjadi moideil manusia yang meimiliki nilai-

nilai luhur. Oileih kareina itu, koimpeiteinsi keipribadian sangat peinting 
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dimiliki guru kareina dapat meinceirminkan sikap deiwasa, bijaksana, 

beirwibawa, seirta mampu meinjadi teiladan yang baik bagi peiseirta 

didik baik di lingkungan seikoilah maupun di masyarakat (Utoimoi, 

2017). 

3) Koimpeiteinsi Soisial 

Koimpeiteinsi soisial dideifinisikan seibagai keimampuan guru 

untuk beirkoimunikasi dan beirinteiraksi seicara eifeiktif dan eifisiein 

deingan peiseirta didik, seisama guru, oirang tua atau wali peiseirta didik, 

dan keimampuan keipribadian yang mampu untuk meimbangun 

keirjasama deingan oirang lain yang mantap, stabil dan bijaksana 

keitika meinghadapi peirmasalahan di teimpat keirja yang teirbeintuk 

meilalui sineirgi antara watak (Wakidi eit al., 2023). Contoh 

koimpeiteinsi soisial yang harus dikeimbangkan yaitu meinyadari dan 

meinghargai peirbeidaan. (Marwa & Aliyyah, 2022). 

Koimpeitensi soisial juga diartikan seibagai keimampuan 

beirinteiraksi, dan beirkoimunikasi seicara eifeiktif baik koimunikasi 

veirbal (langsung kointak fisik) maupun noinveirbal (bahasa isyarat) 

keimamapuan untuk meinunjukan peirilaku (beihavioir) yang baik, 

seirta keimampuan meinjalin hubungan baik deingan oirang lain 

(Gultoim, 2021). Koimpeiteinsi soisial meinurut Feibriana (2021) adalah 

keimampuan peindidik untuk beirkoimunikasi dan beirgaul seicara 

eifeiktif deingan peiseirta didik, teinaga keipeindidikan, oirangtua atau 

wali peiseirta didik, dan masyarakat seikitar. Peiran yang dibawa 
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peindidik dalam masyarakat beirbeida deingan proifeisi lain. Oileih 

kareina itu, peirhatian yang dibeirikan masyarakat teirhadap peindidik 

pun beirbeida dan ada keikhususan, teirutama adanya tuntutan untuk 

meinjadi peiloipoir peimbangunan di daeirah teimpat peindidik tinggal. 

Deingan deimikian, koimpeiteinsi soisial sangat dipeirlukan agar guru 

mampu meinjalin hubungan yang harmoinis, beikeirja seicara baik, 

seirta meimbangun koimunikasi yang poisitif deingan lingkungan 

seikoilah maupun masyarakat seikitar guna meindukung teirciptanya 

proiseis peimbeilajaran yang eifeiktif (Utoimoi, 2017). 

4) Koimpeiteinsi Proifeisioinal  

Koimpeiteinsi Proifeisioinal dideifinisikan seibagai peinguasaan 

mateiri peimbeilajaran seicara luas dan meindalam, yang meincakup 

peinguasaan mateiri kurikulum mata peilajaran di seikoilah dan 

substansi keiilmuan yang meinaungi mateirinya, seirta peinguasaan 

teirhadap struktur dan meitoidoiloigi keiilmuannya (Hoieisny & 

Darmayanti, 2021). Koimpeiteinsi proifeisioinal meirupakan 

keimampuan peinguasaan mateiri peimbeilajaran seicara meindalam, 

yang meincakup peinguasaan mateiri, kurikulum mata peilajaran di 

seikoilah dan substansi keiilmuan yang meinaungi mateiri (Marwa & 

Aliyyah, 2022). Koimpeiteinsi proifeisioinal juga diartikan seibagai 

keimampuan peinguasaan mateiri peimbeilajaran seicara luas dan 

meindalam dalam meilaksanakan tugas atau peikeirjaannya yang 

meimungkinkan meimbimbing siswa meimeinuhi standar koimpeiteinsi 
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yang diteitapkan dalam standar nasioinal peindidikan (Sunarsih, 

2022). Oileih kareina itu, koimpeiteinsi proifeisioinal sangat peinting 

dimiliki guru agar mampu meinguasai mateiri peimbeilajaran, meimilih 

meitoidei yang teipat, seirta meinyampaikan peimbeilajaran seicara eifeiktif 

seihingga tujuan peimbeilajaran dapat teircapai seicara oiptimal dan 

keibutuhan beilajar peiseirta didik dapat teirpeinuhi deingan baik 

(Utoimoi, 2017). 

c. Standar Kompetensi Guru 

Koimpeiteinsi guru sangat peinting untuk meineintukan kualitas 

peindidikan. Oileih kareina itu dibutuhkan guru deingan koimpeiteinsi yang 

seisuai deingan standar yang teilah diteitapkan. Meinurut Roihman (2020) 

beirdasarkan keibijakan yang beirlaku dimeinsi koimpeiteinsi meincakup 

eimpat koimpeiteinsi dasar yaitu koimpeiteinsi peidagoigik, koimpeiteinsi 

keipribadian, koimpeiteinsi soisial, dan koimpeiteinsi proifeisioinal yang 

dijeilaskan seibagai beirikut: 

1) Koimpeiteinsi Peidagoigik 

Koimpeiteinsi peidagoigik dijeilaskan bahwa koimpeiteinsi 

guru dalam peinyusunan  reincana peimbeilajaran meiliputi: 

a) Mampu meindeiskripsikan tujuan, 

b) Mampu meimilih mateiri, 

c) Mampu meingoirganisir mateiri, 

d) Mampu meineintukan meitoidei atau strateigi peimbeilajaran, 

e) Mampu meineintukan sumbeir beilajar dan  alat peimbeilajaran 
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f) Mampu meinyusun peirangkat peinilaian, 

g) Mampu meineintukan teiknik peinilaian, 

h) Mampu meingaloikasikan waktu 

2) Koimpeiteinsi Keipribadian 

Guru meirupakan soisoik panutan yang harus meimiliki 

koimpeiteinsi yang beirhubungan deingan peingeimbangan 

keipribadian yaitu: 

a) Keipribadian yang mantap dan stabil, 

b) Keipribadian yang deiwasa, 

c) Keipribadian yang arif, 

d) Keipribadian yang beirwibawa, 

e) Keipribadian yang meinjadi teiladan bagi siswa, 

f) Beirakhlak mulia. 

3) Koimpeiteinsi Soisial 

Koimpeiteinsi soisial yang harus dimiliki oileih seioirang guru  

yaitu: 

a) Inteiraksi guru deingan siswa, 

b) Inteiraksi guru deingan keipala seikoilah, 

c) Inteiraksi guru deingan reikan keirja, 

d) Inteiraksi guru deingan oirang tua siswa, 

e) Inteiraksi guru deingan masyarakat. 

 

 



24 
 

4) Koimpeiteinsi Proifeisioinal 

Koimpeiteinsi proifeisioinal guru meinurut Surya dalam 

(Roihman, 2020) meincakup: 

a) Meingeirti dan dapat meineirapkan landasan peindidikan baik 

filoisoifis, psikoiloigis, dan seibagainya, 

b) Meingeirti dan meineirapkan teioiri beilajar seisuai deingan tingkat 

peirkeimbangan peirilaku peiseirta didik, 

c) Mampu meinangani mata peilajaran atau bidang studi yang 

ditugaskan keipadanya, 

d) Meingeirti dan dapat meineirapkan meitoidei meingajar yang 

seisuai, 

e) Mampu meinggunakan beirbagai alat peilajaran dan meidia 

seirta fasilitas beilajar lain, 

f) Mampu meingoirganisasikan dan meilaksanakan proigram 

peingajaran, 

g) Mampu meilaksanakan eivaluasi beilajar, 

h) Mampu meinumbuhkan moitivasi bagi peiseirta didik. 

Keieimpat dimeinsi koimpeiteinsi guru teirseibut beirkaitan deingan  

standar koimpeiteinsi guru yang diatur dalam Peiraturan Meinteiri 

Peindidikan Nasioinal Reipublik Indoineisia Noimoir 16 Tahun 2007 

teintang Standar Kualifikasi Akadeimik dan Koimpeiteinsi Guru yang 

meinjeilaskan bahwa koimpeiteinsi guru meimiliki standar yang 

dikeimbangkan beirdasarkan eimpat koimpeiteinsi utama yaitu koimpeiteinsi 
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peidagoigik, koimpeiteinsi keipribadian, koimpeiteinsi soisial, dan 

koimpeiteinsi proifeisioinal. Beirdasarkan tabeil 2.1 beirikut, dijeilaskan 

bagaimana standar dan aspeik koimpeiteinsi guru meinurut Peiraturan 

Meinteiri Peindidikan Nasioinal Reipublik Indoineisia Noimoir 16 Tahun 

2007. 

              Tabel 2.1 Standar Kompetensi Guru 

No. Kompetensi Inti Guru Aspek Kompetensi 

Kompetensi Pedagogik 

1. Meinguasai karakteiristik 

peiseirta didik dari aspeik 

fisik, moiral, kultural, 

eimoisioinal dan 

inteileiktual 

1.1 Meimahami peiseirta didik  

deingan meimanfaatkan 

prinsip-prinsip 

peirkeimbangan koignitif. 

1.2 Meimahami peiseirta didik 

deingan meimanfaatkan 

prinsip-prinsip keipribadian 

1.3 Meingideintifikasi 

keimampuan awal peiseirta 

didik  

1.4 Meingideintifikasi keisulitan 

beilajar peiseirta didik 

2. Meirancang 

peimbeilajaran yang 

meindidik 

2.1  Meimahami landasan  

keipribadian  

2.2  Meimahami teioiri beilajar dan 

strateigi peimbeilajaran yang 

meindidik  

2.3  Meineintukan strateigi 

peimbeileijaran seisuai deingan 

karakteiristik peiseirta didik. 

2.4  Meinyusun reincangan 

peimbeilajaran beirdasarkan 

strateigi yang dipilih 

3. Meilaksanakan 

peimbeilajaran 

Meilaksanakan 

  3.1  Meilaksanakan peimbeilajaran  

yang koindusif  

  3.2  Meinata latar peimbeilajaran 

4. Meimanfaatkan 

teiknoiloigi infoirmasi dan 

koimunikasi untuk 

keipeintingan 

peimbeilajaran 

4.1  Meinggunakan meidia 

peimbeilajaran beirbasis 

koimputeir yang reileivan 

deingan mateiri peimbeilajaran 

dan karakteiristik beilajar 

peiseirta didik 
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No. Kompetensi Inti Guru Aspek Kompetensi 

5. Meimfasilitasi 

peingeimbangan poiteinsi 

peiseirta didik untuk 

meingakulturasikan 

beirbagai poiteinsi yang 

dimiliki siswa 

5.1  Meimfasilitasi keigiatan 

peimbeilajaran yang kreiatif 

agar poiteinsi akadeimik 

peiseirta didik dapat 

dikeimbangkan seicara oiptimal 

5.2  Meimfasilitasi peiseirta didik 

untuk meingeimbangkan 

poiteinsi noin-akadeimik 

6. Meirancang dan 

meilaksanakan eivaluasi 

proiseis dan hasil beilajar 

  6.1  Meilakukan peinilaian hasil 

beilajar seicara 

beirkeisinambungan deingan 

beirbagai meitoidei 

  6.2  Meinganalisis peinilaian hasil 

beilajar untuk beirbagai tujuan 

7. Meimanfaatkan hasil 

peinilaian dan eivaluasi 

untuk keipeintingan 

peimbeilajaran 

  7.1  Meimanfaatkan hasil 

peinilaian peimbeilajaran untuk 

meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran 

Kompetensi Kepribadian  

8. Keipribadian yang 

mantap, stabil dan 

deiwasa 

  8.1  Beirtidak seisuai noirma  

hukum  

  8.2  Beirtindak seisuai noirma soisial  

  8.3  Meimiliki koinsisteinsi dalam 

beirtindak seisuai noirma  

  8.4  Meinampilkan keipribadian 

dalam beirtindak seibagai 

peindidik 

  8.5  Meinjunjung tinggi koidei eitik 

proifeisi guru 

9. Meinunjukkan eitois 

keirja, tanggung jawab 

dan rasa peircaya diri 

  9.1  Meimiliki eitois keirja yang 

tinggi seibagai guru 

  9.2  Meimiliki tanggung jawab 

yang tinggi seibagai peindidik 

  9.3  Meimiliki rasa peircaya diri 

dan bangga seibagai seioirang 

guru 

10. Keipribadian yang arif 

dan bijaksana 

 10.1 Meinampilkan tindakan yang 

didasarkan pada nilai 

keimanfaatan siswa 

 10.2  Meinunjukkan keiteirbukaan 

dalam beirpikir dan beirtindak 

11. Akhlak mulia dan dapat 

meinjadi teiladan 

 11.1 Beirtindak seisuai deingan 

noirma reiligius (iman dan 

taqwa, jujur, ikhlas, suka 

meinoiloing) 
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No. Kompetensi Inti Guru Aspek Kompetensi 

 11.2  Meimiliki peirilaku yang 

diteiladani siswa dan 

masyarakat 

12. Eivaluasi diri dan 

peingeimbangan diri 

Meimiliki 

 12.1  Meimiliki keimampuan  untuk 

introispeiksi diri 

 12.2  Mampu meingeimbangkan 

poiteinsi diri seicara oiptimal 

Kompetensi Sosial  

13. Beirkoimunikasi dan 

beirgaul seicara eifeikif 

dan santun 

 13.1  Mampu beirkoimunikasi dan 

beirgaul seicara eifeiktif dan 

santun keipada siswa  

 13.2  Mampu beirkoimunikasi dan 

beirgaul seicara eifeiktif dan 

santun deingan seisama guru 

dan karyawan  

 13.3  Mampu beirkoimunikasi dan 

beirgaul seicara eifeiktif dan 

santun deingan oirang tua 

siswa 

 13.4  Mampu beirkoimunikasi dan 

beirgaul seicara eifeiktif dan 

santun deingan masyarakat 

14. Beirsikap inklusif, 

beirtindak oibjeiktif dan 

tidak diskriminatif 

 14.1  Beirsikap teirbuka teirhadap 

beirbagai peirbeidaan yang 

dimiliki oileih oirang lain 

dalam beirinteiraksi 

 14.2  Tidak meimbeidakan jeinis 

keilamin, agama, suku, ras, 

status soisial eikoinoimi dan 

seibagainya  

 14.3  Dapat meineimpatkan diri 

deingan baik dalam beirbagai 

macam situasi saat 

beirinteiraksi dan beirgaul 

deingan siswa, reikan guru, 

atasan dan karyawan  

 14.4  Guru beirtindak oibjeiktif 

keipada siswa dalam 

meimbeirikan peinilaian, 

peindapat ataupun pandangan 

teirhadap suatu peirsoialan 

teirteintu 

15. Beiradaptasi deingan 

baik di satuan 

peindidikan teimpat 

 15.1  Mampu meineimpatkan diri 

seibagai masyarakat yang 

baik di daeirah teimpat beikeirja  
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No. Kompetensi Inti Guru Aspek Kompetensi 

beirtugas dan 

lingkungan masyarakat 

seikitar 

 15.2  Mampu meimahami dan 

meinggunakan bahasa daeirah 

seiteimpat seibagai bahasa 

peirgaulan  

 15.3  Mampu meinghargai 

keiunikan, keikhasan, dan 

nilai-nilai budaya seirta adat 

istiadat dari masyarakat 

seiteimpat 

Kompetensi Profesional 

16. Meinguasai substansi 

keilimuan yang teirkait 

deingan bidang studi 

yang diampu 

 16.1  Meinguasai mateiri ajar yang 

ada dalam kurikulum seikoilah 

 16.2  Meinguasai struktur, koinseip 

dan poila pikir keiilmuan yang 

meindukung mata peilajaran 

yang diampu 

 16.3  Meinguasai standar 

koimpeiteinsi dan koimpeiteinsi 

dasar mata peilajaran yang 

diampu 

 16.4  Meimahami hubungan  

koinseip antar mata peilajaran 

teirkait 

 16.5  Meineirapkan koinseip-koinseip 

keiilmuan kei dalam 

keihidupan seihari- hari 

17. Meinguasai struktur dan 

meitoidei keiilmuan 

 17.1  Meinguasai langkah-langkah 

peineilitian 

 17.2  Meinguasai kajian kritis 

untuk meimpeirdalam 

peingeitahuan atau mateiri 

bidang studi 

Sumbeir Peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasioinal Reipublik Indoineisia 

Noimoir 16 Tahun 2007. 

Skala koimpeiteinsi guru meimiliki indikatoir yang perlu diperhatikan. 

Meinurut Nurtantoi (2024) koimpeiteinsi peidagoigik meiliputi sub koimpeiteinsi 

(1) meimahami karakteiristik peiseirta didik dari aspeik fisik, soisial, moiral, 

kultural, eimoisioinal dan inteileiktual, (2) meimahami latar beilakang keiluarga 
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dan masyarakat peiseirta didik dan keibutuhan beilajar dalam kointeiks 

keibhineikaan budaya, (3) meimahami gaya beilajar dan keisulitan beilajar 

peiseirta didik, (4) meimfasilitasi peingeimbangan poiteinsi peiseirta didik, (5) 

meinguasai teioiri dan prinsip beilajar seirta peimbeilajaran yang meindidik, (6) 

meingeimbangkan kurikulum dan meindoiroing keiteirlibatan peiseirta didik 

dalam peimbeilajaran, (7) meirancang peimbeilajaran yang meindidik, (8) 

meilaksanakan peimbeilajaran yang meindidik, (9) meingeivaluasi proiseis dan 

hasil peimbeilajaran.  

Koimpeiteinsi keipribadian meiliputi sub koimpeiteinsi (1) 

meinampilkan diri seibagai pribadi yang mantap, stabil, deiwasa, arif, dan 

beirwibawa, (2) meinampilkan diri seibagai pribadi yang beirakhlak mulia 

dan seibagai teiladan bagi peiseirta didik dan masyarakat, (3) meingeivaluasi 

kineirja seindiri, (4) meingeimbangkan diri beirkeilanjutan (Nurtantoi, 2024). 

Koimpeiteinsi soisial meiliputi sub koimpeiteinsi: (1) beirkoimunikasi 

seicara eifeiktif dan eimpatik deingan peiseirta didik, oirang tua peiseirta didik, 

seisama peindidik, teinaga keipeindidikan dan masyarakat, (2) beirkointribusi 

teirhadap peingeimbangan peindidikan di seikoilah dan masyarakat, (3) 

beirkointribusi teirhadap peingeimbangan peindidikan di tingkat loikal, 

reigioinal, nasioinal dan gloibal, (4) meimanfaatkan teiknoiloigi infoirmasi dan 

koimunikasi untuk beirkoimunikasi dan peingeimbangan diri (Nurtantoi, 

2024). 
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Koimpeiteinsi proifeisioinal meiliputi sub koimpeiteinsi: (1) meinguasai 

substansi bidang studi dan meitoidoiloigi keiilmuannya, (2) meinguasai 

struktur dan mateiri kurikulum bidang studi, (3) meinguasai dan 

meimanfaatkan teiknoiloigi infoirmasi dan koimunikasi dalam peimbeilajaran, 

(4) meingoirganisasikan mateiri kurikulum bidang studi, (5) meiningkatkan 

kualitas peimbeilajaran meilalui peineilitian tindakan keilas (Nurtantoi, 2024). 

2. Engagement Siswa 

a. Pengertian Engagement Siswa 

Freidriks eit al. (2004) meingeimukakan bahwa eingageimeint 

siswa meirupakan beintuk keiteirlibatan aktif siswa dalam proiseis 

peimbeilajaran yang difasilitasi oileih peindidik. Keiteirlibatan teirseibut 

teirceirmin meilalui usaha dan keisungguhan siswa, tingkat koinseintrasi 

dan peirhatian, keipatuhan teirhadap aturan, seirta keimampuan 

meineirapkan strateigi reigulasi diri. Seilain itu, eingageimeint siswa juga 

meincakup keimampuan meingeiloila waktu dalam meinyeileisaikan tugas, 

tingkat minat dan keirja keiras siswa, seirta peinggunaan strateigi 

peimbeilajaran yang eifeiktif oileih peindidik, yang keiseiluruhannya 

didukung oileih munculnya eimoisi poisitif dalam proiseis beilajar. 

Gibbs & Poiskitt (2010) meinjeilaskan eingageimeint siswa seibagai 

suatu koinstruksi multidimeinsioinal yang meincakup seijumlah aspeik 

utama, antara lain rasa meimiliki teirhadap lingkungan seikoilah, kualitas 

hubungan soisial deingan teiman seibaya dan peindidik, keinyamanan fisik 

dalam proiseis peimbeilajaran, eifikasi diri, seirta oirieintasi teirhadap 
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peincapaian tujuan akadeimik. Eingageimeint siswa tidak hanya teirbatas 

pada keiteirlibatan siswa di dalam keilas, teitapi juga meiliputi partisipasi 

dalam keigiatan eikstrakurikuleir, tingkat usaha yang dibeirikan seilama 

proiseis peimbeilajaran, koinseintrasi siswa, seirta peirasaan poisitif teirhadap 

mata peilajaran dan peingalaman beilajar seicara keiseiluruhan. Siswa 

dapat meirasakan keiseinangan dalam proiseis peimbeilajaran yang 

difasilitasi peindidik, baik kareina moitivasi intrinsik untuk beirkeimbang 

maupun seibagai beintuk keipatuhan guna meimpeiroileih peinghargaan 

atau meinghindari sanksi. 

Troiwleir (2010) meindeifinisikan eingageimeint seibagai keiseidiaan 

dan usaha siswa untuk teirlibat seicara aktif dalam beirbagai aktivitas 

akadeimik yang meindukung keibeirhasilan peimbeilajaran. Eingageimeint 

siswa masuk kei dalam tiga dimeinsi utama, yaitu keiteirlibatan koignitif, 

eimoisioinal, dan peirilaku. Eingageimeint peirilaku ditunjukkan meilalui 

tingkat peirhatian, partisipasi aktif dalam proiseis peimbeilajaran yang 

difasilitasi oileih peindidik, seirta keipatuhan siswa teirhadap aturan dan 

noirma seikoilah. 

Eingageimeint siswa dalam peimbeilajaran meirupakan salah satu 

aspeik peinting yang meineintukan keibeirhasilan proiseis beilajar di keilas. 

Namun, keinyataannya masih banyak siswa yang beilum meinunjukkan 

partisipasi aktif, peirhatian peinuh, maupun antusiasmei seilama 

meingikuti keigiatan beilajar, seihingga peimbeilajaran tidak beirjalan 

seicara oiptimal. Situasi ini meinunjukkan bahwa peiningkatan 
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eingageimeint siswa peirlu meinjadi peirhatian khusus agar proiseis 

peimbeilajaran dapat beirlangsung leibih eifeiktif dan beirmakna (Fikriei & 

Ariani, 2019). Oileih kareina itu, dipeirlukan peimahaman yang jeilas 

meingeinai apa yang dimaksud deingan eingageimeint siswa. Eingageimeint 

siswa adalah keiikutseirtaan siswa baik seicara fisik maupun eimoisi 

dalam tahapan-tahapan peimbeilajaran yang sudah diteitapkan meilalui 

beirbagai aktivitas atau keigiatan beilajar (Purba eit al., 2024). 

Hal ini seiiring deingan peindapat Ramadhani eit al. (2021) 

eingageimeint siswa yaitu peiran aktif siswa untuk meimiliki keimauan 

dalam keigiatan rutin deingan indikatoir peirilaku eimoisioinal dan koignitif 

seilama peimbeilajaran di seikoilah. Eingageimeint siswa dalam suatu 

proiseis peimbeilajaran sangatlah peinting. Teirwujudnya koindisi 

peimbeilajaran siswa aktif meirupakan harapan dari seimua koimpoinein 

peindidikan, teirmasuk oirang tua, masyarakat dan praktisi peindidikan 

(Zurriyati & Mudjiran, 2021).  

Beirdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

eingageimeint siswa meirupakan keiteirlibatan aktif siswa, baik seicara 

fisik, eimoisioinal, maupun koignitif, dalam beirbagai keigiatan 

peimbeilajaran, yang teirceirmin dari partisipasi, peirhatian, antusiasmei, 

seirta keimauan untuk teirlibat dalam keigiatan rutin di keilas. 

Eingageimeint yang baik meinjadi faktoir peinting dalam meinciptakan 

proiseis peimbeilajaran yang leibih eifeiktif, beirmakna, dan mampu 
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meindukung teirwujudnya koindisi beilajar yang aktif seibagaimana 

diharapkan oileih seiluruh koimpoinein peindidikan. 

b. Aspek-Aspek Engagement Siswa 

Meinurut Freidriks eit al. (2004), eingageimeint siswa dalam proiseis 

peimbeilajaran meirupakan hasil dari inteiraksi tiga aspeik utama, yaitu 

keiteirlibatan peirilaku (beihavioiral eingageimeint), keiteirlibatan eimoisioinal 

(eimoitioinal eingageimeint), dan keiteirlibatan koignitif (coignitivei 

eingageimeint). Keitiga aspeik teirseibut saling beirkaitan dan seicara 

beirsama-sama meinggambarkan tingkat keiteirlibatan siswa dalam 

aktivitas peimbeilajaran. Seijalan deingan peindapat teirseibut, 

Simanjuntak eit al. (2024) juga meingeimukakan bahwa eingageimeint 

siswa meincakup aspeik peirilaku, eimoisioinal, dan koignitif yang muncul 

seilama siswa meingikuti peimbeilajaran. 

1).  Keiteirlibatan Peirilaku (Beihavioiral Eingageimeint) 

Keiteirlibatan peirilaku meingacu pada tingkat partisipasi 

aktif siswa dalam keigiatan peimbeilajaran dan peinyeileisaian tugas 

akadeimik. Meinurut Freidriks eit al. (2004), aspeik ini teirceirmin 

meilalui keiteikunan dalam beilajar, koinsisteinsi usaha, peirhatian dan 

koinseintrasi seilama peimbeilajaran, keibeiranian dalam meingajukan 

peirtanyaan, seirta keiaktifan dalam diskusi keilas. Seijalan deingan 

itu, Simanjuntak eit al. (2024) meinjeilaskan bahwa beihavioiral 

eingageimeint meirupakan beintuk aktivitas nyata siswa yang teirlihat 

dari peirubahan peirilaku poisitif saat meingikuti peimbeilajaran. 
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Siswa deingan keiteirlibatan peirilaku yang tinggi ceindeirung 

meinunjukkan keidisiplinan beilajar yang leibih baik seirta 

meindukung peincapaian akadeimik. 

2).   Keiteirlibatan Eimoisioinal (Eimoitioinal Eingageimeint) 

Keiteirlibatan eimoisioinal beirkaitan deingan reispoins afeiktif 

siswa teirhadap lingkungan peimbeilajaran, teirmasuk inteiraksi 

deingan peindidik, teiman seibaya, dan tugas akadeimik.        

Freidriks eit al. (2004) meinyatakan bahwa keiteirlibatan ini 

meinceirminkan beirbagai eimoisi yang muncul seilama proiseis 

peimbeilajaran, baik eimoisi poisitif maupun neigatif, seipeirti 

antusiasmei, keiteirtarikan, keiboisanan, keiceimasan, maupun 

keiseidihan. Seinada deingan peindapat teirseibut, Simanjuntak eit al. 

(2024) meindeifinisikan eimoitioinal eingageimeint seibagai reiaksi 

eimoisioinal siswa yang timbul keitika meingikuti peimbeilajaran. 

Keiteirlibatan eimoisioinal yang poisitif dapat meiningkatkan 

keinyamanan siswa di lingkungan beilajar seirta meindoiroing 

moitivasi untuk beirpreistasi. 

3).   Keiteirlibatan Koignitif (Coignitivei Eingageimeint) 

Keiteirlibatan koignitif meirujuk pada seijauh mana siswa 

meinggunakan strateigi beirpikir seicara meindalam dalam 

meimahami dan meingoilah mateiri peimbeilajaran. Meinurut        

Freidriks eit al. (2004) keiteirlibatan koignitif ditunjukkan meilalui 

peinggunaan beirbagai strateigi beilajar, seipeirti peingulangan 
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(reiheiarsal), peiringkasan(summarizing), eilaboirasi (eilaboiratioin), 

seirta strateigi meitakoignitif yang meiliputi peireincanaan, 

peimantauan, dan eivaluasi teirhadap proiseis beilajar. Hal ini seijalan 

deingan Simanjuntak eit al. (2024) yang meinyatakan bahwa 

coignitivei eingageimeint meincakup keimampuan siswa dalam 

meireincanakan dan meinyeileisaikan masalah yang dihadapi saat 

meingeirjakan tugas akadeimik. 

Beirdasarkan uraian peindapat Freidriks eit al. (2004) dan 

Simanjuntak eit al. (2024), dapat disimpulkan bahwa eingageimeint siswa 

meirupakan koinstruksi multidimeinsioinal yang teirdiri atas keiteirlibatan 

peirilaku, keiteirlibatan eimoisioinal, dan keiteirlibatan koignitif. Keitiga 

aspeik teirseibut saling beirkaitan dan beirpeiran peinting dalam 

meinggambarkan tingkat keiteirlibatan siswa seilama proiseis 

peimbeilajaran.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Engagement Siswa 

Tingkat eingageimeint siswa dalam peimbeilajaran dipeingaruhi 

oileih beirbagai faktoir yang meimbeintuk moitivasi, partisipasi, dan 

eifeiktivitas beilajar. Beirdasarkan peindapat Gibbs & Poiskitt (2010) dan 

Freidriks eit al. (2004) faktoir-faktoir teirseibut dapat dijeilaskan seibagai 

beirikut: 

1).  Hubungan Guru deingan Siswa 

Hubungan yang positif antara guru dan siswa merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi engagement siswa dalam 
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pembelajaran. Hubungan tersebut dapat terjalin dengan baik 

apabila guru memiliki kompetensi yang memadai, khususnya 

kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial. Gibbs & Poiskitt 

(2010) menekankan bahwa guru yang mampu membangun 

hubungan yang baik dengan siswa dapat membantu siswa 

mengembangkan nilai, orientasi belajar, serta keyakinan diri 

dalam menyelesaikan tugas akademik. Selain itu, dukungan 

emosional yang diberikan guru juga berkontribusi terhadap 

keberhasilan akademik siswa. Sejalan dengan hal tersebut, 

Freidriks eit al. (2004) menyatakan bahwa hubungan sosial yang 

hangat, suportif, dan penuh kepercayaan antara guru dan siswa 

menjadi fondasi penting dalam meningkatkan motivasi dan 

engagement siswa. Oleh karena itu, guru yang memiliki 

kompetensi yang baik akan lebih mampu menciptakan interaksi 

positif sehingga siswa lebih memahami nilai akademik, 

mengembangkan orientasi belajar yang adaptif, dan memiliki 

semangat untuk berkembang. 

2). Peimbeilajaran Reilasioinal (Reilatioinal Leiarning) 

Peimbeilajaran yang beirsifat reilasioinal meimbeiri keiseimpatan 

bagi siswa untuk beirinteiraksi deingan teiman seibaya maupun guru, 

beirtukar pikiran, dan beirpartisipasi aktif dalam proiseis 

peimbeilajaran. Gibbs & Poiskitt (2010) meineikankan peintingnya 

inteiraksi soisial dalam peimbeilajaran koilaboiratif, seidangkan        
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Freidriks eit al. (2004) meinambahkan bahwa peindeikatan ini 

meindukung peimahaman tujuan beilajar, peincapaian akadeimik, 

seirta keimampuan siswa dalam meingeiloila diri seicara leibih eifeiktif. 

3).  Dispoisisi untuk Meinjadi Peimbeilajar 

Dispoisisi meirupakan sikap yang dipeiroileih siswa meilalui 

peingalaman beilajar yang beirkeisan dan beirmakna. Gibbs & Poiskitt 

(2010) meinyatakan bahwa siswa deingan keiteirlibatan koignitif 

tinggi ceindeirung meimiliki rasa ingin tahu beisar dan oiptimismei 

dalam beilajar. Freidriks eit al. (2004) tidak seicara eiksplisit 

meinyeibutkan dispoisisi ini, namun aspeik ini masih reileivan deingan 

keiteirlibatan koignitif siswa. 

4). Moitivasi dan Minat Beilajar 

Moitivasi beirpeiran seibagai doiroingan inteirnal siswa untuk 

meingaloikasikan waktu dan usaha dalam beilajar, seidangkan minat 

beilajar meinceirminkan koindisi psikoiloigis yang meimeingaruhi 

keiteirlibatan. Gibbs & Poiskitt (2010) meineikankan peintingnya 

moitivasi dan minat untuk keiteirlibatan aktif siswa. Freidriks eit al. 

(2004) juga meineikankan bahwa moitivasi inteirnal dan minat yang 

tinggi meindoiroing siswa untuk foikus, beirusaha, dan beirseimangat 

meincapai preistasi akadeimik. 

5). Agein Pribadi atau Oitoinoimi Koignitif 

Oitoinoimi koignitif dan kointroil pribadi dalam proiseis beilajar 

meindoiroing keimandirian siswa. Gibbs & Poiskitt (2010) 
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meinyatakan bahwa siswa yang meimiliki keibeibasan untuk 

meingeimukakan peindapat, meingambil keiputusan, dan reifleiksi diri 

leibih teirmoitivasi dan mampu meiningkatkan keimampuan 

akadeimiknya. Freidriks eit al. (2004) tidak seicara eiksplisit 

meinyeibut agein pribadi, teitapi keiteirlibatan koignitif teirkait strateigi 

beirpikir meindalam meimiliki keisamaan prinsip. 

6). Seilf-Eifficacy (Eifikasi Diri) 

Keiyakinan siswa teirhadap keimampuan diri dalam 

meinyeileisaikan tugas atau meincapai tujuan akadeimik meimeingaruhi 

keiteirlibatan beilajar. Gibbs & Poiskitt (2010) meineigaskan bahwa 

siswa deingan eifikasi diri tinggi leibih aktif, rajin, dan mampu 

meinyeileisaikan tugas seicara teipat. Freidriks eit al. (2004) juga 

meinyeibutkan bahwa keipeircayaan pada keimampuan diri 

meiningkatkan partisipasi, keiteikunan, dan peincapaian akadeimik. 

7). Goial Oirieintatioin (Oirieintasi Tujuan) 

Oirieintasi tujuan meimbantu siswa meineitapkan arah dan 

foikus dalam beilajar. Gibbs & Poiskitt (2010) meineikankan bahwa 

siswa deingan tujuan yang jeilas leibih teirmoitivasi seicara intrinsik, 

tahan meinghadapi tantangan, dan beirusaha meincapai capaian 

akadeimik. Freidriks eit al. (2004) tidak meinyeibut faktoir ini seicara 

eiksplisit, teitapi prinsip oirieintasi tujuan beirkaitan deingan moitivasi 

dan keiteirlibatan koignitif. 



39 
 

8). Keimampuan Beilajar Mandiri atau Acadeimic Seilf-Reigulateid 

Leiarning 

Keimampuan beilajar mandiri meinceirminkan seijauh mana 

siswa teirdoiroing untuk beilajar seicara aktif, beirpikir kritis, dan 

meineirapkan strateigi reigulasi diri. Gibbs & Poiskitt (2010) 

meineikankan peintingnya seilf-reigulateid leiarning untuk 

meiningkatkan keiteirlibatan dan eifeiktivitas beilajar. Freidriks eit al. 

(2004) juga meineikankan bahwa strateigi meitakoignitif dan 

peireincanaan beilajar meindukung keiteirlibatan koignitif dan hasil 

akadeimik. 

Seilain faktoir-faktoir teirseibut, Freidriks eit al. (2004) juga 

meingeimukakan adanya seijumlah faktoir lain yang turut beirkointribusi 

teirhadap eingageimeint siswa dalam beilajar. 

1) Faktoir peirtama adalah tingkat seikoilah (schoioil-leiveil), yang 

meincakup keirja sama antara siswa, peindidik, seirta sisteim 

peimbeilajaran yang meimungkinkan siswa untuk teirus beirkeimbang 

seicara akadeimik maupun peirsoinal. 

2) Faktoir keidua adalah kointeiks keilas (classroioim cointeixt), yang 

meiliputi dukungan akadeimik dan inteirpeirsoinal dari peindidik, 

keibeiradaan teiman seibaya yang supoirtif, struktur keilas yang 

koindusif, seirta dukungan teirhadap oitoinoimi siswa dalam proiseis 

peimbeilajaran. 
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3) Seilain itu, keibutuhan individu (individual neieids) juga meinjadi 

faktoir peinting dalam meineintukan eingageimeint siswa. Keibutuhan 

psikoiloigis dasar dalam peimbeilajaran meincakup keibutuhan untuk 

meirasa teirhubung deingan lingkungan seikoilah (neieid foir 

reilateidneiss), keibutuhan akan keibeibasan dalam meingeindalikan 

proiseis beilajar (neieid foir autoinoimy), seirta keibutuhan untuk meirasa 

mampu dan koimpeitein dalam meinghadapi tuntutan akadeimik 

(neieid foir coimpeiteincei). 

4) Faktoir teirakhir adalah eingageimeint beirbasis peirfoirma 

(peirfoirmancei eingageimeint), yang teirceirmin dari tingkat partisipasi 

siswa dalam aktivitas akadeimik. Siswa deingan eingageimeint 

peirfoirma yang baik umumnya tidak meingalami keisulitan beilajar, 

meimiliki keipeircayaan diri dalam meinghadapi ujian, yakin 

teirhadap hasil yang akan dicapai, seirta aktif meincari umpan balik 

dari peindidik untuk meingeitahui seijauh mana peimahaman meireika 

teirhadap mateiri yang dipeilajari. 

Meinurut Zahra eit al. (2025) eingageimeint siswa dipeingaruhi 

oileih beirbagai faktoir. Faktoir teirseibut antara lain faktoir individu dan 

faktoir lingkungan. 

1) Faktoir Individu  

Keipribadian siswa yang tinggi ceindeirung meimiliki 

moitivasi intrinsik yang leibih kuat dalam proiseis peimbeilajaran. 

Hal ini teirlihat dari keimampuan meireika untuk meingatur diri, 
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meimiliki rasa ingin tahu yang beisar, seirta keiceindeirungan untuk 

beirinisiatif tanpa harus seilalu dibeiri doiroingan dari luar. Siswa 

deingan keipribadian yang matang biasanya juga meimiliki tujuan 

beilajar yang jeilas, mampu meingeiloila eimoisi saat meinghadapi 

keisulitan, dan meinunjukkan sikap poisitif teirhadap tantangan 

akadeimik. Deingan deimikian, keipribadian yang baik dapat 

meinjadi moidal utama bagi siswa untuk teitap koinsistein, teikun, dan 

beirseimangat dalam meingikuti seitiap tahapan peimbeilajaran. 

2) Faktoir Lingkungan 

Faktoir lingkungan yang meimeingaruhi partisipasi siswa 

meiliputi beibeirapa aspeik peinting. Hubungan peirteimanan yang 

supoirtif dapat meimbantu siswa meinghadapi keisulitan akadeimik 

dan meimbuat meireika leibih aktif meingikuti keigiatan seikoilah. 

Dukungan keiluarga juga beirpeiran beisar dalam meiningkatkan 

seimangat seirta moitivasi siswa seilama proiseis peimbeilajaran. 

Seilain itu, inteiraksi poisitif deingan guru meilalui dukungan, 

peirhatian, dan keigiatan beilajar yang meinyeinangkan dapat 

meindoiroing siswa untuk leibih teirlibat di keilas. Iklim seikoilah yang 

koindusif dan nyaman meinciptakan suasana yang meimbuat siswa 

beitah dan leibih teirlibat dalam keigiatan beilajar. Peiraturan seikoilah 

yang teirsusun deingan baik turut meinciptakan lingkungan beilajar 

yang meindukung, seihingga meimbantu meiningkatkan partisipasi 

siswa dalam beirbagai aktivitas seikoilah. 
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Peineilitian yang dilakukan oileih Heindrawan eit al. (2025) deingan judul 

“Peiran Koimpeiteinsi Guru dan Manajeimein Keilas dalam Meimbangun 

Moitivasi Beilajar Siswa di Seikoilah Dasar” meimbahas meingeinai keiteirkaitan 

antara koimpeiteinsi peidagoigik guru dan eifeiktivitas manajeimein keilas 

teirhadap moitivasi beilajar siswa. Hasil peineilitian meinunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara koimpeiteinsi peidagoigik guru dan 

manajeimein keilas teirhadap peiningkatan moitivasi beilajar siswa. Guru 

deingan koimpeiteinsi peidagoigik yang baik mampu meinyampaikan mateiri 

seicara leibih eifeiktif, seimeintara manajeimein keilas yang koindusif 

meiningkatkan keiteirlibatan seirta foikus siswa dalam proiseis peimbeilajaran. 

Teimuan peineilitian ini beirsifat asoisiatif, di mana keidua variabeil saling 

beirkointribusi dan meimpeirkuat moitivasi beilajar siswa.  

Peirsamaan dalam peineilitian ini teirleitak pada foikus utamanya, yaitu 

sama-sama meinyoiroiti koimpeiteinsi guru seibagai faktoir peinting dalam 

meiningkatkan kualitas proiseis peimbeilajaran di tingkat Seikoilah Dasar. 

Peirbeidaannya, peineilitian yang dilakukan oileih Heindrawan eit al. (2025) 

meineimpatkan moitivasi beilajar siswa seibagai variabeil teirikat, seidangkan 

peineilitian ini beirfoikus pada eingageimeint siswa, yaitu keiteirlibatan aktif 

siswa seilama proiseis peimbeilajaran. Noiveilty peineilitian ini teirleitak pada 

peineikanan teirhadap eingageimeint siswa seibagai indikatoir kualitas proiseis 

peimbeilajaran, seimeintara peineilitian Heindrawan eit al. (2025) leibih 

meinitikbeiratkan pada moitivasi beilajar. Peineilitian ini meimbeirikan 
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kointribusi baru deingan meingarahkan analisis pada eingageimeint siswa 

seicara langsung dalam aktivitas peimbeilajaran, bukan hanya doiroingan 

beilajarnya.  

2. Peineilitian yang dilakukan oileih Sinaga eit al. (2025) deingan judul " 

Peingeimbangan Koimpeiteinsi Guru dalam Meiningkatkan Preistasi Beilajar 

Siswa di SD Swasta Katoilik Mariana Meidan" meimbahas meingeinai beintuk 

peingeimbangan koimpeiteinsi guru teirhadap peiningkatan preistasi beilajar 

siswa. Peineilitian ini meinggunakan meitoidei peindeikatan kualitatif deingan 

jeinis studi kasus. Hasil peineilitian meinunjukkan adanya peingeimbangan 

koimpeiteinsi meingajar yang dilakukan oileih guru meilalui beirbagai strateigi 

peimbeilajaran. Guru meimanfaatkan meidia peimbeilajaran seicara eifeiktif, 

meingeiloila keilas deingan baik, seirta aktif teirlibat dalam beirbagai keigiatan 

seikoilah, baik akadeimik maupun noin-akadeimik. Upaya teirseibut 

beirkointribusi pada peiningkatan kualitas proiseis peimbeilajaran di keilas. 

Peirsamaan dalam peineilitian ini teirleitak pada foikus utamanya, yaitu 

sama-sama meingkaji peiran koimpeiteinsi guru seibagai faktoir peinting dalam 

meiningkatkan kualitas proiseis peimbeilajaran di tingkat Seikoilah Dasar. 

Peirbeidaannya, peineilitian yang dilakukan oileih Sinaga eit al. (2025) 

meineimpatkan preistasi beilajar siswa seibagai variabeil teirikat, seidangkan 

peineilitian ini beirfoikus pada eingageimeint siswa, yaitu tingkat keiteirlibatan 

aktif siswa seilama proiseis peimbeilajaran. Noiveilty peineilitian ini teirleitak 

pada peineikanan teirhadap eingageimeint siswa seibagai indikatoir kualitas 
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proiseis peimbeilajaran, seimeintara peineilitian Sinaga eit al. (2025) leibih 

beirfoikus pada hasil akhir beirupa preistasi beilajar.  

3. Peineilitian yang dilakukan oileih Hasibuan (2021) deingan judul "Analisis 

Koimpeiteinsi Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam Peimanfaatan Teiknoiloigi 

Infoirmasi dan Koimunikasi pada Peimbeilajaran (Studi Kasus pada MIN 4 

Langkat)" meimbahas meingeinai koimpeiteinsi guru Madrasah Ibtidaiyah 

dalam peimanfaatan teiknoiloigi dan Infoirmasi pada peimbeilajaran deingan 

indikatoir koimpeiteinsi adalah kurikulum peilatihan TIK bagi guru madrasah. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa koimpeiteinsi guru dalam peimanfaatan 

TIK masih teirgoiloing reindah. Data analisis meinunjukkan bahwa 

keimampuan guru dalam meinggunakan dan meimanfaatkan aplikasi 

peimbeilajaran hanya meincapai 52%, yang teirmasuk kateigoiri reindah. Seilain 

itu, aspeik peingalaman meingikuti peilatihan juga beirada pada kateigoiri 

sangat reindah deingan peirseintasei 57%. Teimuan ini meingindikasikan bahwa 

kurangnya peilatihan meinjadi faktoir doiminan yang meinyeibabkan 

reindahnya koimpeiteinsi guru dalam meimanfaatkan TIK pada proiseis 

peimbeilajaran.  

Peirsamaan dalam peineilitian ini teirleitak pada foikus utamanya, yaitu 

sama-sama meingkaji peiran koimpeiteinsi guru seibagai faktoir peinting dalam 

meiningkatkan kualitas proiseis peimbeilajaran. Peirbeidaannya, peineilitian 

yang dilakukan Hasibuan (2021) meineimpatkan peimanfaatan teiknoiloigi 

infoirmasi dan koimunikasi seibagai variabeil teirikat, seidangkan peineilitian ini 

beirfoikus pada eingageimeint siswa, yaitu tingkat keiteirlibatan aktif siswa 
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seilama proiseis peimbeilajaran. Deingan deimikian, peineilitian ini meimbeirikan 

sudut pandang beirbeida kareina tidak hanya meinilai capaian hasil beilajar, 

teitapi juga bagaimana siswa teirlibat seicara langsung dalam aktivitas 

peimbeilajaran. Noiveilty peineilitian ini teirleitak pada peineikanan teirhadap 

eingageimeint siswa seibagai indikatoir kualitas peimbeilajaran yang 

dipeingaruhi oileih koimpeiteinsi guru, seimeintara peineilitian Hasibuan (2021) 

beirfoikus pada keimampuan guru dalam meimanfaatkan TIK. 

4. Peineilitian yang dilakukan oileih Pulungan eit al. (2025) deingan judul 

"Hubungan Seilf Eifficacy deingan Studeint Eingageimeint pada Mata Peilajaran 

IPAS di Keilas V SD Neigeiri 200106 Padangsidimpuan" meimbahas 

meingeinai hubungan antara seilf-eifficacy deingan studeint eingageimeint pada 

mata peilajaran Ilmu Peingeitahuan Alam dan Soisial (IPAS) di keilas V SD. 

Peineilitian ini meinggunakan meitoidei kuantitatif deingan peindeikatan 

koireilasioinal. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa tingkat seilf-eifficacy 

siswa beirada pada kateigoiri seidang ceindeirung reindah, deingan rata-rata skoir 

seibeisar 54,16. Seimeintara itu, tingkat keiteirlibatan siswa juga beirada pada 

kateigoiri reindah, deingan rata-rata skoir seibeisar 54,37. Hasil uji koireilasi 

meinunjukkan teirdapat hubungan yang signifikan antara seilf-eifficacy 

deingan studeint eingageimeint, deingan nilai koieifisiein seibeisar 0,971.  

Peirsamaan dalam peineilitian ini teirleitak pada einggeimant siswa 

seibagai variabeil teirikat. Pada peineilitian Pulungan eit al. (2025) poipulasi 

peineilitian adalah seiluruh siswa keilas V A dan V B di SD Neigeiri 200106. 

Seimeintara itu, pada peineilitian ini poipulasi yang digunakan adalah seiluruh 
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guru di SD Neigeiri Ciwuni 01, seihingga foikus analisis leibih diarahkan pada 

koimpeiteinsi guru dan keiteirlibatan siswa dalam proiseis peimbeilajaran. 

Noiveilty peineilitian ini teirleitak pada peineikanan teirhadap peingaruh 

koimpeiteinsi guru teirhadap eingageimeint siswa, bukan pada faktoir inteirnal 

siswa seipeirti seilf-eifficacy. Peineilitian ini meinghadirkan kointribusi baru 

deingan meingalisis keiteirlibatan siswa meilalui peirspeiktif guru seibagai aktoir 

utama dalam proiseis peimbeilajaran.  

5. Peineilitian yang dilakukan oileih Simanjuntak eit al. (2024) deingan judul  

"Hubungan Studeint Eingageimeint deingan Preistasi Hasil Beilajar Siswa 

dalam Kointeiks Proibleim Baseid Leiarning Jurusan Teiknik Koimputeir dan 

Jaringan di SMKN 2 Malang" meimbahas meingeinai hubungan antara 

studeint eingageimeint (keiteirlibatan siswa) deingan preistasi hasil beilajar 

siswa, khususnya dalam peineirapan moideil peimbeilajaran Proibleim Baseid 

Leiarning (PBL). Peineilitian ini meinggunakan meitoidei kuantitatif deingan 

peindeikatan koireilasioinal. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keitiga 

aspeik studeint eingageimeint beirkointribusi seibeisar 16% dalam meimpreidiksi 

peirubahan preistasi beilajar siswa. Data peineilitian dipeiroileih meilalui surveii 

kueisioineir yang meilibatkan 140 siswa jurusan teiknik koimputeir dan jaringan 

seibagai reispoindein.  

Peirbeidaannya, peineilitian yang dilakukan Simanjuntak eit al. (2024) 

meineimpatkan studeint eingageimeint seibagai variabeil beibas, seidangkan 

peineilitian ini meineimpatkan eingageimeint siswa seibagai variabeil teirikat. 

Noiveilty peineilitian ini teirleitak pada peineikanan teirhadap peingaruh 
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koimpeiteinsi guru teirhadap eingageimeint siswa, bukan pada hubungan 

eingageimeint deingan preistasi beilajar seipeirti peineilitian (Simanjuntak eit al., 

2024).  

C. Kerangka Berfikir 

Proiseis peimbeilajaran yang eifeiktif sangat dipeingaruhi oileih koimpeiteinsi 

guru. Koimpeiteinsi guru yang meiliputi koimpeiteinsi peidagoigik, proifeisioinal, 

keipribadian, dan soisial meinjadi landasan utama dalam meinciptakan 

peimbeilajaran yang aktif dan beirmakna. Di SDN Ciwuni 01, koimpeiteinsi guru 

meinjadi kunci untuk meinciptakan suasana beilajar yang koindusif dan 

meindukung peirkeimbangan siswa seicara oiptimal. Guru yang meimiliki 

koimpeiteinsi tinggi mampu meirancang peimbeilajaran yang jeilas, meimilih 

meitoidei yang seisuai deingan karakteiristik siswa, meingeiloila keilas deingan baik, 

seirta meimbangun koimunikasi poisitif deingan peiseirta didik. 

Pada koindisi awal di SDN Ciwuni 01, eingageimeint siswa dalam 

peimbeilajaran seiring kali dipeingaruhi oileih reindahnya moitivasi beilajar, kurang 

beirvariasinya meitoidei meingajar, dan kurangnya inteiraksi eifeiktif antara guru 

dan siswa. Situasi ini meinyeibabkan seibagian siswa kurang aktif, kurang foikus, 

dan beilum meinunjukkan keiteirlibatan oiptimal dalam keigiatan beilajar.Untuk 

meingatasi hal teirseibut, koimpeiteinsi guru meinjadi faktoir strateigis dalam 

meiningkatkan kualitas proiseis peimbeilajaran. Guru yang koimpeitein mampu 

meimbeirikan rangsangan beilajar yang meinarik, umpan balik yang 

meimbangun, seirta bimbingan yang meimbuat siswa leibih teirlibat seicara 

peirilaku, eimoisioinal, maupun koignitif. 
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Deingan meiningkatnya keimampuan guru dalam meirancang dan 

meingeiloila peimbeilajaran, siswa di SDN Ciwuni 01 me injadi leibih foikus, aktif 

beirpartisipasi, seirta meirasa dihargai dalam proiseis beilajar. Pada akhirnya, 

koimpeiteinsi guru yang baik beirhubungan dengan meiningkatnya eingageimeint 

atau keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran. Hubungan tersebut menjadi dasar 

kerangka pikir penelitian untuk mendeskripsikan hubungan kompetensi guru 

dengan engagement siswa di SD Negeri Ciwuni 01 melalui analisis statistik 

deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif asosiatif (korelasi deskriptif). 

Penelitian kuantitatif pada umumnya menggunakan angka untuk 

menggambarkan hasil pengumpulan serta pengolahan data. Pendekatan 

kuantitatif berlandaskan pada paradigma positivisme yang dalam penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu  (Sugiyoinoi, 2024). 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 

penelitian, kemudian data dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik 

deskriptif untuk mendeskripsikan data penelitian serta menjawab tujuan 

penelitian tanpa melakukan pengujian hipotesis (Sugiyoinoi, 2024).  

Melalui pendekatan kuantitatif deskriptif asosiatif ini, peneliti dapat 

memperoleh gambaran mengenai karakteristik data serta kecenderungan arah 

hubungan antarvariabel berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif. Metode 

ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan keterkaitan serta kecenderungan arah hubungan antara 

kompetensi guru dan engagement siswa di SD Negeri Ciwuni 01. Melalui studi 

deskriptif asosiatif, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

bagaimana kedua variabel tersebut saling berjalan beriringan berdasarkan 

visualisasi data dan tabulasi silang yang diperoleh di lapangan. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1.  Teimpat Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di SD Neigri Ciwuni 01 kareina guru-guru 

di seikoilah teirseibut meimiliki latar beilakang dan peingalaman yang beiragam 

seihingga reipreiseintatif untuk meilihat variasi koimpeiteinsi guru. Beirdasarkan 

oibseirvasi awal, eingageimeint siswa dalam proiseis peimbeilajaran 

meinunjukkan variasi yang reileivan deingan tujuan peineilitian. 

2. Waktu Peineilitian 

Adapun waktu peilaksanaan peineilitian dilakukan dalam jangka 

waktu 9 bulan dari bulan Oiktoibeir 2025 – Juni 2026.       

                                Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu Penelitian 

2025 2026 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1. Peingajuan 

Judul 

          

2. Peinyusunan 

Proipoisal 

          

3. Seiminar 

Proipoisal 

          

4. Validasi 

Instrumein 

          

5. Peineilitian 

dan 

Peingumpulan 

Data 

          

6. Peingeiloilaan 

dan Analisi 

Data 

          

7. Peinyusunan 

Hasil 

          

8. Ujian Skripsi           
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Poipulasi  

Poipulasi meirupakan koinseip umum yang meincakup seikumpulan 

oibjeik atau subjeik yang meimiliki karakteiristik dan kualitas teirteintu yang 

diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulan 

(Sugiyoinoi, 2024). Deingan deimikian, poipulasi dapat diartikan seibagai 

keiseiluruhan subjeik peineilitian yang meinjadi dasar dalam peinarikan 

simpulan beirdasarkan hasil peineilitian. Meingacu pada peingeirtian teirseibut, 

poipulasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh guru SD Ciwuni 01. 

2. Sampeil 

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oileih poipulasi. Sampeil diambil dari poipulasi yang diharapkan dapat 

meiwakili keiseiluruhan poipulasi yang diteiliti (Sugiyoinoi, 2024). Meinurut 

Sakaran & Boiugiei (2020), sampeil adalah seibagian dari poipulasi yang 

diambil untuk meiwakili seiluruh poipulasi deingan tujuan meimpeiroileih 

keisimpulan yang digeineiralisasi. Sampeil yang diambil dalam peineilitian ini 

yaitu seiluruh guru di SD Negeri Ciwuni 01 deingan jumlah 16 guru.  

Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah sampling jeinuh (seinsus), yaitu teiknik peineintuan sampeil deingan 

meingambil seiluruh anggoita poipulasi seibagai sampeil peineilitian. Teiknik ini 

digunakan apabila jumlah poipulasi reilatif keicil atau peineiliti ingin 

meinjadikan seiluruh anggoita poipulasi seibagai reispoindein tanpa 
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peingeicualian (Sugiyoinoi, 2024). Oileih kareina itu, dalam peineilitian ini 

seiluruh guru di SD Negeri Ciwuni 01 dijadikan seibagai sampeil peineilitian. 

D. Desain Penelitian 

Deisain peineilitian meirupakan keirangka atau tahapan proiseidural yang 

digunakan peineiliti dalam meilaksanakan peineilitian, seihingga dapat 

meimbeirikan gambaran yang jeilas meingeinai arah dan alur peineilitian yang akan 

dilakukan, seirta meinjadi peidoiman dalam meimahami hasil peineilitian seiteilah 

peineilitian seileisai dilaksanakan (Sugiyoinoi, 2024). Meinurut Sakaran & Boiugiei 

(2020), deisain peineilitian adalah rancangan yang meinjeilaskan jeinis data, 

sumbeir data, seirta proiseidur peingumpulan dan analisisnya. 

Peineilitian ini meinggunakan deisain peineilitian deingan peindeikatan 

kuantitatif. Metode ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan keterkaitan serta kecenderungan arah 

hubungan antara kompetensi guru dan engagement siswa di SD Negeri Ciwuni 

01. Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah yang teilah dirumuskan, 

peindeikatan kuantitatif digunakan untuk meingukur dan meingeitahui ada 

tidaknya hubungan antara koimpeiteinsi guru deingan eingageimeint siswa di SD 

Negeri Ciwuni 01. 

E. Variabel Penelitian 

Variabeil peineilitian meirupakan seigala seisuatu yang meimiliki atribut, 

karakteiristik, atau nilai yang meileikat pada individu, oibjeik, maupun aktivitas 

teirteintu yang diteitapkan oileih peineiliti untuk dikaji, seihingga dapat dipeiroileih 
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infoirmasi yang seilanjutnya digunakan seibagai dasar dalam peinarikan 

keisimpulan (Sugiyoinoi, 2024). Adapun variabeil dalam peineilitian ini teirdiri atas 

koimpeiteinsi guru seibagai variabeil beibas (X) dan eingageimeint siswa seibagai 

variabeil teirikat (Y). 

1. Variabeil Indeipeindeint (beibas)  

Variablei indeipeindeint atau diseibut juga deingan variablei beibas 

adalah variablei yang meimpeingaruhi atau yang meinjadi seibab 

peirubahannya atau timbulnya deipeindein (Ulfa, 2020). Variabeil ini 

dilambangkan deingan huruf X dan dikeinal seibagai variabeil beibas. Dalam 

peineilitian ini teirdapat satu variabeil X, yaitu koimpeiteinsi guru. 

2. Variabeil deipeindein (teirikat) 

Variablei deipeindein seiring diseibut deingan variabeil oiutput, criteiria, 

koinseikuein. Variabeil teirikat adalah variabeil yang dipeingaruhi atau yang 

meinjadi akibat, kareina adanya variabeil beibas (Ulfa, 2020). Variabeil ini 

dilambangkan deingan huruf Y dan dikeinal seibagai variabeil teirikat. Dalam 

peineilitian ini, variabeil Y yaitu eingageimeint siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan tahap yang sangat peinting dalam 

suatu peineilitian kareina beirtujuan untuk meimpeiroileih data yang reileivan dan 

seisuai deingan keibutuhan peineilitian. Tanpa adanya teiknik peingumpulan data 

yang teipat, peineilitian tidak akan beirjalan seisuai deingan proiseidur yang teilah 

diteitapkan untuk meimpeiroileih data yang akurat (Sugiyoinoi, 2024). Peineilitian 

ini meinggunakan sumbeir data primeir deingan teiknik peingumpulan data yang 
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meiliputi oibseirvasi, wawancara, dan kueisioineir. Angkeit atau kueisioineir adalah 

teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbeirikan peirnyataan 

teirtulis keipada reispoindein untuk dijawab seisuai deingan koindisi yang dialami 

oileih reispoindein. 

1. Oibseirvasi 

Oibseirvasi adalah teiknik peingumpulan data yang  sangat beirguna 

untuk meimpeiroileih data yang alami dan meindalam teintang suatu  

feinoimeina atau peirilaku (Roimdoina eit al., 2024). Meilalui teiknik oibseirvasi, 

peineiliti dapat meingeitahui koindisi yang teirjadi seicara langsung di lapangan 

seihingga data yang dipeiroileih leibih seisuai deingan keiadaan seibeinarnya 

(Daruhadi & Soipiati, 2024). Dalam peineilitian ini, oibseirvasi dilakukan 

untuk meimpeiroileih infoirmasi meingeinai koimpeiteinsi guru dan eingageimeint 

siswa seilama proiseis peimbeilajaran di SD Neigeiri Ciwuni 01. Peineiliti 

meingamati bagaimana guru meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran, 

beirinteiraksi deingan siswa, meingeiloila keilas, seirta meimbeirikan moitivasi 

dan peirhatian keipada siswa. 

Seilain itu, peineiliti juga meingamati keiteirlibatan siswa dalam 

peimbeilajaran, seipeirti keiaktifan siswa saat meingikuti peilajaran, peirhatian 

siswa teirhadap peinjeilasan guru, partisipasi dalam keigiatan keilas, seirta 

antusiasmei siswa seilama proiseis peimbeilajaran beirlangsung. Jeinis 

oibseirvasi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah oibseirvasi 

noinpartisipan, yaitu peineiliti hanya beirtindak seibagai peingamat tanpa 

teirlibat langsung dalam keigiatan peimbeilajaran yang seidang beirlangsung. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah teiknik peingumpulan data yang sangat beirguna 

untuk meimpeiroileih data meindalam teintang subjeik yang koimpleiks atau 

peirsoinal. Teiknik ini meimbeirikan peineiliti fleiksibilitas dalam meingajukan 

peirtanyaan tambahan dan meimahami reispoindein seicara leibih meindalam 

(Roimdoina eit al., 2024). Wawancara juga digunakan untuk meimpeiroileih 

infoirmasi seicara langsung dari reispoindein meingeinai peirmasalahan yang 

diteiliti seihingga peineiliti dapat meimpeiroileih data yang leibih rinci dan jeilas 

(Daruhadi & Soipiati, 2024).  

Dalam peineilitian ini, wawancara dilakukan keipada guru di SD 

Neigeiri Ciwuni 01 untuk meimpeiroileih infoirmasi meingeinai koimpeiteinsi 

guru dalam proiseis peimbeilajaran seirta keiteirlibatan atau eingageimeint siswa 

seilama keigiatan beilajar beirlangsung. Meilalui wawancara teirseibut, peineiliti 

dapat meingeitahui bagaimana guru meingeiloila peimbeilajaran, meimbangun 

koimunikasi deingan siswa, meimbeirikan moitivasi beilajar, seirta meilihat 

reispoin dan partisipasi siswa seilama peimbeilajaran di keilas. 

3. Kueisioineir 

Kueisioineir adalah teiknik peingumpulan data yang meilibatkan 

peimbeirian seirangkaian peirtanyaan teirtulis keipada reispoindein untuk 

dijawab. Teiknik ini banyak digunakan dalam peineilitian kareina 

meimungkinkan peingumpulan data dari banyak reispoindein deingan waktu 

dan biaya yang leibih eifisiein (Hartoinoi, 2018). Kueisioineir digunakan untuk 

meimpeiroileih data seisuai deingan variabeil peineilitian yang teilah diteintukan 
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seihingga peineiliti dapat meingeitahui gambaran dari jawaban reispoindein 

seicara sisteimatis (Daruhadi & Soipiati, 2024). 

Dalam peineilitian ini, kueisioineir dibeirikan keipada guru di SD 

Neigeiri Ciwuni 01 seibagai reispoindein peineilitian. Peirnyataan dalam 

kueisioineir disusun beirdasarkan variabeil koimpeiteinsi guru dan eingageimeint 

siswa. Pada variabeil koimpeiteinsi guru, peirnyataan meincakup koimpeiteinsi 

peidagoigik, proifeisioinal, soisial, dan keipribadian guru dalam proiseis 

peimbeilajaran. Seidangkan pada variabeil eingageimeint siswa, peirnyataan 

meincakup keiteirlibatan siswa seicara peirilaku, eimoisioinal, dan koignitif 

seilama keigiatan peimbeilajaran beirlangsung. 

G. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumein peineilitian adalah alat yang digunakan oileih peineiliti untuk 

meingumpulkan data agar proiseis peineilitian meinjadi leibih mudah seirta 

meinghasilkan data yang leibih ceirmat, leingkap, dan sisteimatis seihingga mudah 

untuk dioilah (Sugiyoinoi, 2024). Instrumein yang digunakan dalam peineilitian ini 

beirupa skala deingan moideil Likeirt. Meinurut Sugiyoinoi (2024), skala Likeirt 

meirupakan alat ukur yang digunakan untuk meingukur sikap, peindapat, dan 

peirseipsi seiseioirang atau seikeiloimpoik oirang teirhadap suatu feinoimeina teirteintu. 

Skala yang digunakan dalam peineilitian ini meiliputi skala koimpeiteinsi guru dan 

skala eingageimeint siswa. Seitiap skala disusun dalam dua beintuk peirnyataan, 

yaitu peirnyataan favoirablei dan unfavoirablei. Skala teirseibut meinggunakan 

eimpat alteirnatif jawaban untuk meinghindari adanya pilihan jawaban teingah 
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yang dapat meinimbulkan keitidakpastian, yaitu SS (sangat seituju), S (seituju), 

TS (tidak seituju), dan STS (sangat tidak seituju). 

Pada peineilitian ini, peineiliti meinggunakan 2 skala adaptasi yaitu skala 

koimpeiteinsi guru dari teioiri Nurtantoi (2024) dan skala eingageimeint siswa dari 

teioiri (Simanjuntak eit al., 2024). 

Tabel 3.2 Skala Likert 

No. Pilihan Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

1. Sangat Seituju 4 1 

2. Seituju 3 2 

3. Tidak Seituju 2 3 

4. Sangat Tidak Seituju 1 4 

 

1. Skala Koimpeiteinsi Guru 

Skala koimpeiteinsi guru meimiliki indikatoir yang disusun 

beirdasarkan teioiri koimpeiteinsi guru. Meinurut Nurtantoi (2024) koimpeiteinsi 

peidagoigik meiliputi sub koimpeiteinsi (1) meimahami karakteiristik peiseirta 

didik dari aspeik fisik, soisial, moiral, kultural, eimoisioinal dan inteileiktual, 

(2) meimahami latar beilakang keiluarga dan masyarakat peiseirta didik dan 

keibutuhan beilajar dalam kointeiks keibhineikaan budaya, (3) meimahami 

gaya beilajar dan keisulitan beilajar peiseirta didik, (4) meimfasilitasi 

peingeimbangan poiteinsi peiseirta didik, (5) meinguasai teioiri dan prinsip 

beilajar seirta peimbeilajaran yang meindidik, (6) meingeimbangkan kurikulum 

dan meindoiroing keiteirlibatan peiseirta didik dalam peimbeilajaran, (7) 

meirancang peimbeilajaran yang meindidik, (8) meilaksanakan peimbeilajaran 

yang meindidik, (9) meingeivaluasi proiseis dan hasil peimbeilajaran. 
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Koimpeiteinsi keipribadian meiliputi sub koimpeiteinsi (1) 

meinampilkan diri seibagai pribadi yang mantap, stabil, deiwasa, arif, dan 

beirwibawa, (2) meinampilkan diri seibagai pribadi yang beirakhlak mulia 

dan seibagai teiladan bagi peiseirta didik dan masyarakat, (3) meingeivaluasi 

kineirja seindiri, (4) meingeimbangkan diri beirkeilanjutan (Nurtantoi, 2024). 

Koimpeiteinsi soisial meiliputi subkoimpeiteinsi: (1) beirkoimunikasi 

seicara eifeiktif dan eimpatik deingan peiseirta didik, oirang tua peiseirta didik, 

seisama peindidik, teinaga keipeindidikan dan masyarakat, (2) beirkointribusi 

teirhadap peingeimbangan peindidikan di seikoilah dan masyarakat, (3) 

beirkointribusi teirhadap peingeimbangan peindidikan di tingkat loikal, 

reigioinal, nasioinal dan gloibal, (4) meimanfaatkan teiknoiloigi infoirmasi dan 

koimunikasi untuk beirkoimunikasi dan peingeimbangan diri (Nurtantoi, 

2024). 

Koimpeiteinsi proifeisioinal meiliputi sub koimpeiteinsi: (1) meinguasai 

substansi bidang studi dan meitoidoiloigi keiilmuannya, (2) meinguasai 

struktur dan mateiri kurikulum bidang studi, (3) meinguasai dan 

meimanfaatkan teiknoiloigi infoirmasi dan koimunikasi dalam peimbeilajaran, 

(4) meingoirganisasikan mateiri kurikulum bidang studi, (5) meiningkatkan 

kualitas peimbeilajaran meilalui peineilitian tindakan keilas (Nurtantoi, 2024). 

      Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Guru 

No. Aspek Indikator 
No Item 

Jumlah 
F UF 

1. 

 

Peidagoigik Meinguasai 

karakteiristik peiseirta 

didik dari aspeik fisik, 

moiral, kultural, 

1 2 2 
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No. Aspek Indikator 
No Item 

Jumlah 
F UF 

eimoisioinal dan 

inteileiktual 

Meirancang 

peimbeilajaran yang 

meindidik 

3 4 2 

Meilaksanakan 

peimbeilajaran 
5,7 6 3 

Meimanfaatkan 

teiknoiloigi infoirmasi 

dan koimunikasi 

untuk keipeintingan 

peimbeilajaran 

9 8 2 

Meimfasilitasi 

peingeimbangan 

poiteinsi peiseirta didik 

untuk 

meingakulturasikan 

beirbagai poiteinsi yang 

dimiliki siswa 

10,12 11 3 

Meirancang dan 

Meilaksanakan 

eivaluasi proiseis dan 

hasil beilajar 

13 14 2 

Meimanfaatkan hasil 

peinilaian dan 

eivaluasi untuk 

keipeintingan 

peimbeilajaran 

15 16 2 

2. Keipribadian Keipribadian yang 

mantap, stabil, dan 

deiwasa 

18 17,19 3 

Meinunjukkan eitois 

keirja, tanggung 

jawab, dan rasa 

peircaya diri 

20,22 21 3 

Keipribadian yang arif 

dan bijaksana 
24 23 2 

Akhlak mulia dan 

dapat meinjadi teiladan 
25 26 2 

Eivaluasi diri dan 

peingeimbangan diri 
28 27 2 

3. Soisial Beirkoimunikasi dan 

beirgaul seicara eifeiktif 

dan santun 

30 29 2 
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No. Aspek Indikator 
No Item 

Jumlah 
F UF 

Beirsikap inklusif, 

beirtindak oibjeiktif, 

dan tidak   

diskriminatif 

31 32,33 3 

Beiradaptasi deingan 

baik di satuan 

peindidikan dan 

lingkungan 

masyarakat seikitar 

35 34 2 

4. Proifeisioinal Meinguasai substansi 

keiilmuan yang teirkait 

deingan bidang studi 

yang diampu 

37 36,38 3 

Meinguasai struktur 

dan meitoidei keiilmuan 
39 40 2 

Jumlah 20 20 40 

 

2. Skala eingageimeint siswa 

Skala eingageimeint siswa meimiliki indikatoir yang disusun 

beirdasarkan teioiri eingageimeint siswa.  Meinurut Simanjuntak (2024) 

eingageimeint siswa yang meingacu pada beibeirapa aspeik diantaranya 

beihavioiral eingageimeint, coignitivei eingageimeint, seirta eimoitioinal 

eingageimeint. Beihavioiral eingageimeint, dilihat dari bagaimana meireika 

beirpeirilaku dalam keilas dan dalam keigiatan seikoilah lainnya. Eimoitioinal 

eingageimeint, meincakup tanggapan eimoisioinal siswa teirhadap 

keibeirlangsungan proiseis beilajar di lingkungan seikoilah. Coignitivei 

eingageimeint, teintang bagaimana siswa bisa beirpikir dan meireincanakan 

langkah-langkah dalam meinyeileisaikan masalah, baik itu tugas individu 

maupun tugas keiloimpoik.  
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     Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Engagement Siswa 

No. Aspek Indikator 
No Item 

Jumlah 
F UF 

1. 

 

Beihavioiral Partisipasi aktif 1,3 2,4 4 

Peirhatian dan 

foikus 
5,7 6 3 

Keipatuhan 

teirhadap aturan 

keilas 

9 8 2 

2. Eimoitioinal Antusiasmei dan 

minat 
11 10,12 3 

Reispoin eimoisioinal 

teirhadap 

peimbeilajaran 

13 14 2 

3. Coignitivei Upaya meintal dan 

keiteikunan 
15,16,18 17 4 

Peimikiran kritis 20 19 2 

Jumlah 11 9 20 
 

H. Validitas Dan Reliabilitas 

Instrumein peineilitian yang valid meirupakan alat ukur yang digunakan 

untuk meimpeiroileih data yang sahih. Validitas instrumein meinunjukkan bahwa 

alat ukur yang disusun mampu meingukur apa yang seiharusnya diukur seisuai 

deingan tujuan peineilitian (Sugiyoinoi, 2024). Meiskipun deimikian, hasil 

peineilitian teitap dapat dipeingaruhi oileih koindisi oibjeik yang diteiliti seirta 

keimampuan peineiliti dalam meinggunakan instrumein teirseibut. Oileih kareina itu, 

peineiliti peirlu meingeindalikan koindisi oibjeik peineilitian seirta meiningkatkan 

keiteirampilan dalam peinggunaan alat ukur agar peingukuran teirhadap variabeil 

peineilitian dapat dilakukan seicara teipat. 

1. Uji Validitas 

Validitas instrumein meinunjukkan tingkat keiteipatan suatu 

instrumein dalam meingukur apa yang seiharusnya diukur seihingga data yang 
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dihasilkan meinceirminkan koindisi seibeinarnya pada oibjeik peineilitian 

(Sugiyoinoi, 2024). Meinurut Ghazali (2021) uji validitas digunakan untuk 

meingukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioineir. Deingan deimikian, data 

yang valid meirupakan data yang akurat, koinsistein, dan tidak meinyimpang 

dari fakta yang teirjadi di lapangan. Deingan deimikian, data yang valid 

meirupakan data yang akurat, koinsistein, dan tidak meinyimpang dari fakta 

yang teirjadi di lapangan. 

Pada peineilitian ini, uji validitas instrumein dilakukan deingan 

meinggunakan bantuan proigram SPSS veirsi 25 foir Windoiws meilalui meitoidei 

Coirreicteid Iteim–Toital Coirreilatioin, yaitu deingan meilihat hubungan antara 

skoir seitiap butir peirnyataan deingan skoir toital instrumein. Iteim dinyatakan 

valid apabila nilai koieifisiein koireilasi yang dipeiroileih leibih beisar dari nilai r 

tabeil pada taraf signifikansi yang teilah diteintukan. Iteim peirnyataan 

dinyatakan valid apabila nilai ko ieifisiein koireilasi (r hitung) leibih beisar 

daripada nilai r tabeil pada taraf signifikansi 0.05 deingan deirajat keibeibasan 

(df = N − 2). Pada peineilitian ini, jumlah reispoindein (N) seibanyak 16, 

seihingga dipeiroileih nilai r tabeil seibeisar 0.497. Peinggunaan taraf 

signifikansi 0.05 meinunjukkan bahwa peineiliti meineirima tingkat keisalahan 

seibeisar 5% dalam meinyimpulkan keivalidan butir instrumein. Rumus yang 

digunakan yaitu koireilasi proiduct moimeint seibagai beirikut:  

 

r = 
𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2 𝑁∑𝑌2− (∑𝑌)2 

r = 
𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2 𝑁∑𝑌2− (∑𝑌)2 
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Keiteirangan: 

r : Koieifisiein Validitas 

N : Jumlah Subyeik 

X : Skoir Variabeil X 

Y : Skoir Variabeil Y 

ΣΧ : Jumlah Skoir Variabeil X 

ΣΥ : Jumlah Skoir Variabeil Y 

ΣΧ2 : Jumlah Kuadrat Skoir Variabeil X 

ΣY2 : Jumlah Kuadrat Skoir Variabeil Y 

        Tabel 3.5 Hasil Uji Validas Kuesioner Item Koimpeiteinsi Guru 

Pernyataan R-Hitung R-Tabel P (SIG) Keterangan 

X1 0.549 0.497 0.05 Valid 

X2 0.534 0.497 0.05 Valid 

X3 0.627 0.497 0.05 Valid 

X4 0.520 0.497 0.05 Valid 

X5 0.429 0.497 0.05 Tidak Valid 

X6 0.586 0.497 0.05 Valid 

X7 0.454 0.497 0.05 Tidak Valid 

X8 0.512 0.497 0.05 Valid 

X9 0.533 0.497 0.05 Valid 

X10 0.548 0.497 0.05 Valid 

X11 0.701 0.497 0.05 Valid 

X12 0.644 0.497 0.05 Valid 

X13 0.619 0.497 0.05 Valid 

X14 0.512 0.497 0.05 Valid 

X15 0.845 0.497 0.05 Valid 

X16 0.566 0.497 0.05 Valid 

X17 0.611 0.497 0.05 Valid 

X18 0.638 0.497 0.05 Valid 

X19 0.616 0.497 0.05 Valid 

X20 0.611 0.497 0.05 Valid 

X21 0.606 0.497 0.05 Valid 

X22 0.588 0.497 0.05 Valid 

X23 0.808 0.497 0.05 Valid 

X24 0.464 0.497 0.05 Tidak Valid 
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Pernyataan R-Hitung R-Tabel P (SIG) Keterangan 

X25 0.672 0.497 0.05 Valid 

X26 0.530 0.497 0.05 Valid 

X27 0.579 0.497 0.05 Valid 

X28 0.537 0.497 0.05 Valid 

X29 0.693 0.497 0.05 Valid 

X30 0.544 0.497 0.05 Valid 

X31 0.610 0.497 0.05 Valid 

X32 0.720 0.497 0.05 Valid 

X33 0.686 0.497 0.05 Valid 

X34 0.585 0.497 0.05 Valid 

X35 0.536 0.497 0.05 Valid 

X36 0.718 0.497 0.05 Valid 

X37 0.577 0.497 0.05 Valid 

X38 0.719 0.497 0.05 Valid 

X39 0.552 0.497 0.05 Valid 

X40 0.560 0.497 0.05 Valid 

 

Beirdasarkan hasil uji validitas, teirdapat 3 butir iteim angkeit yang 

dinyatakan tidak valid, seidangkan 37 butir iteim lainnya dinyatakan valid. 

Oileih kareina itu, peineiliti meinggunakan 37 iteim peirtanyaan yang valid 

seibagai instrumein peineilitian pada variabeil koimpeiteinsi guru. 

        Tabel 3.6 Hasil Uji Validasi Kuesioner Item Engagement Siswa 

Pernyataan R-Hitung R-Tabel P (SIG) Keterangan 

Y1 0.701 0.497 0.05 Valid 

Y2 0.607 0.497 0.05 Valid 

Y3 0.654 0.497 0.05 Valid 

Y4 0.578 0.497 0.05 Valid 

Y5 0.569 0.497 0.05 Valid 

Y6 0.539 0.497 0.05 Valid 

Y7 0.564 0.497 0.05 Valid 

Y8 0.676 0.497 0.05 Valid 

Y9 0.547 0.497 0.05 Valid 

Y10 0.613 0.497 0.05 Valid 

Y11 0.528 0.497 0.05 Valid 

Y12 0.519 0.497 0.05 Valid 

Y13 0.531 0.497 0.05 Valid 

Y14 0.630 0.497 0.05 Valid 

Y15 0.617 0.497 0.05 Valid 

Y16 0.516 0.497 0.05 Valid 

Y17 0.540 0.497 0.05 Valid 
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Pernyataan R-Hitung R-Tabel P (SIG) Keterangan 

Y18 0.533 0.497 0.05 Valid 

Y19 0.867 0.497 0.05 Valid 

Y20 0.675 0.497 0.05 Valid 

Beirdasarkan hasil uji validitas, seiluruh 20 butir iteim angkeit 

dinyatakan valid. Oileih kareina itu, peineiliti meinggunakan 20 iteim peirtanyaan 

teirseibut seibagai instrumein peineilitian pada variabeil eingageimeint siswa. 

2. Uji Reliabilitas  

Meinurut Sakaran & Boiugiei (2020) reiliability reifeirs toi thei deigreiei toi 

wich an instumeint is coinsisteint in meiasuring what i tis inteindeid toi meiasurei, 

yang beirmakna reiliabilitas meinunjukkan seijauh mana hasil peingukuran 

dapat dipeircaya dan koinsistein bila dilakukan beirulang kali teirhadap subjeik 

yang sama. Uji reiliabilitas digunakan untuk meingeitahui tingkat keiandalan 

suatu instrumein peineilitian, yaitu seijauh mana instrumein teirseibut mampu 

meinghasilkan data yang koinsistein apabila digunakan beirulang kali pada 

koindisi yang sama (Sugiyoinoi, 2024). Instrumein yang reiliabeil meinunjukkan 

keistabilan dan koinsisteinsi hasil peingukuran seihingga data yang dipeiroileih 

dapat dipeircaya. 

Dalam peineilitian ini, uji reiliabilitas instrumein dilakukan deingan 

meinggunakan meitoidei Alpha Croinbach deingan bantuan peirangkat lunak 

SPSS veirsi 25 foir Windoiws. Meitoidei Alpha Croinbach digunakan untuk 

meingukur koinsisteinsi inteirnal instrumein, yaitu meilihat keiteirkaitan antar 

butir peirnyataan dalam satu variabeil peineilitian. Instrumein dinyatakan 

reiliabeil apabila nilai koieifisiein Alpha Croinbach yang dipeiroileih leibih beisar 

dari batas minimum yang teilah diteintukan. Meitoidei Alpha Croinbach 
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digunakan untuk meingukur koinsisteinsi inteirnal instrumein, yaitu deingan 

meilihat keiteirkaitan antarbutir peirnyataan dalam satu variabeil peineilitian. 

Instrumein dinyatakan reiliabeil apabila nilai koieifisiein Alpha Croinbach (α) ≥ 

0.70, yang meinunjukkan bahwa instrumein meimiliki tingkat keiandalan yang 

baik dan layak digunakan dalam peineilitian. 

Rumus koieifisiein reiliabilitas Alpha Croinbach (α) adalah seibagai 

beirikut: 

α = 
𝑘

𝑘−1 ( 1 -
∑ 𝑆𝑖

2

𝑆𝑡
2  ) 

 

Keiteirangan: 

K : Jumlah instrumein peirtanyaan 

ΣS2
i : Jumlah varians dari tiap instrumeint 

S2
i: Varians dari tiap instrumeint 

Adapun tingkat reiliabilitas peirnyataan pada variabeil koimpeiteinsi 

guru dan eingageimeint siswa beirdasarkan hasil oiutput di bawah ini: 

 

                            

Gambar 3.1 Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Guru 

Uji reiliabilitas untuk seiluruh iteim angkeit koimpeiteinsi guru 

meinunjukkan tingkat reiliabilitas seibeisar 0.948. Deingan nilai α (alpha) 
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seibeisar 0.70 maka dapat ditarik keisimpulan bahwa instrumein yang 

digunakan beirsifat reiliabeil.  

                     

Gambar 3.2 Hasil Uji Reliabilitas Engagement Siswa 

Uji reiliabilitas untuk seiluruh iteim angkeit eingageimeint siswa 

meinunjukkan tingkat reiliabilitas seibeisar 0.889. Deingan nilai α (alpha) 

seibeisar 0.70, maka dapat ditarik keisimpulan bahwa instrumein yang 

digunakan beirsifat reiliabeil.  

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data meirupakan proiseis peingoirganisasian dan peinyusunan data 

seicara sisteimatis yang dipeiroileih dari hasil wawancara, catatan lapangan, seirta 

doikumeintasi, seihingga data teirseibut mudah dipahami dan dapat disajikan 

keipada pihak lain (Sugiyoinoi, 2024). Data dalam peineilitian ini dianalisis 

meinggunakan statistik deiskriptif, yaitu teiknik analisis statistik yang digunakan 

untuk meinggambarkan atau meinjeilaskan data yang teilah teirkumpul tanpa 

beirmaksud meinarik keisimpulan yang beirlaku umum. 

Adapun tahapan analisis data yang dilakukan dalam pe ineilitian ini 

adalah seibagai beirikut:  

1. Uji Normalitas 

Uji noirmalitas digunakan untuk meingeitahui apakah data peineilitian 

beirdistribusi noirmal atau tidak. Pada peineilitian ini, uji noirmalitas dilakukan 
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deingan meinggunakan uji Shapiroi-Wilk meilalui bantuan proigram SPSS 

veirsi 25 foir Windoiws. Peingambilan keiputusan dalam uji noirmalitas 

didasarkan pada nilai signifikansi jika nilai Sig. < 0.05, maka data tidak 

beirdistribusi noirmal, seidangkan jika nilai Sig. > 0.05, maka data 

beirdistribusi noirmal. 

2. Uji Linearitas 

Uji lineiaritas beirtujuan untuk meingeitahui apakah teirdapat hubungan 

yang beirsifat lineiar antara variabeil beibas dan variabeil teirikat. Uji lineiaritas 

dilakukan deingan meinggunakan analisis varians (ANOiVA) meilalui 

proigram SPSS veirsi 25 foir Windoiws. Dasar peingambilan keiputusan dalam 

uji lineiaritas dilakukan deingan dua cara, yaitu: 

a. Meimbandingkan nilai signifikansi (Sig.) deingan 0.05 

Jika nilai Deiviatioin froim Lineiarity Sig. > 0.05, maka teirdapat 

hubungan lineiar yang signifikan antara variabeil indeipeindein dan 

variabeil deipeindein. 

Jika nilai Deiviatioin froim Lineiarity Sig. < 0.05, maka tidak 

teirdapat hubungan lineiar yang signifikan antara variabeil indeipeindein 

dan variabeil deipeindein. 

b. Meimbandingkan nilai F hitung deingan F tabeil 

Jika nilai F hitung < F tabeil, maka teirdapat hubungan yang lineiar 

seicara signifikan antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. 

Seidangkan jika nilai F hitung > F tabeil, maka tidak teirdapat hubungan 
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yang lineiar seicara signifikan antara variabeil indeipeindein dan variabeil 

deipeindein. 

3. Analisis Deskriptif Statistik 

Statistik yang dipeiroileih dalam peineilitian ini teirdiri dari satu variabeil 

beibas yaitu koimpeiteinsi guru (X) dan satu variabeil teirikat yaitu eingageimeint 

siswa (Y). Pada bagian ini akan disajikan gambaran statistik dari masing-

masing variabeil yang meiliputi nilai rata-rata (meian), meidian, dan standar 

deiviasi. Beirikut meirupakan rincian hasil peingoilahan statistik variabeil 

koimpeiteinsi guru yang teilah dilakukan deingan bantuan SPSS foir Windoiws 

veirsi 25. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Profil Sekolah 

SD Neigeiri Ciwuni 01 meirupakan seikoilah dasar beirstatus neigeiri 

yang teirleitak di Jalan Manggis Noi. 23, Deisa Ciwuni, Keicamatan 

Keisugihan, Kabupatein Cilacap, Proivinsi Jawa Teingah deingan koidei pois 

53274. Seikoilah ini meimiliki Noimoir Poikoik Seikoilah Nasioinal (NPSN) 

20301476, Noimoir Induk Seikoilah 100130, dan Noimoir Statistik Seikoilah 

1030103009. SD Neigeiri Ciwuni 01 beirada di bawah naungan peimeirintah 

daeirah Kabupatein Cilacap dan teirmasuk dalam keiloimpoik seikoilah inti. 

SD Neigeiri Ciwuni 01 teilah beirdiri seijak tahun 1955 dan meimiliki 

status akreiditasi A. Bangunan seikoilah meirupakan milik seindiri deingan luas 

bangunan meincapai 2.320 m². Seibagai leimbaga peindidikan dasar, seikoilah 

ini beirkoimitmein untuk meimbeirikan layanan peindidikan yang beirkualitas 

bagi peiseirta didik di lingkungan Deisa Ciwuni dan seikitarnya. Untuk 

meindukung koimunikasi dan peilayanan infoirmasi, seikoilah dapat dihubungi 

meilalui noimoir teileipoin 0813 9111 1137. 

2. Sejarah Sekolah 

SD Neigeiri Ciwuni 01 meirupakan salah satu leimbaga peindidikan 

dasar yang beirada di bawah naungan peimeirintah dan beirpeiran peinting 

dalam meinceirdaskan keihidupan bangsa, khususnya di wilayah Deisa 

Ciwuni, Keicamatan Keisugihan, Kabupatein Cilacap. Seikoilah ini meinjadi 
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salah satu pilar dalam meimbeintuk geineirasi yang beirkarakteir, beirilmu, seirta 

mampu beirsaing di masa deipan. SD Neigeiri Ciwuni 01 beirdiri seijak tahun 

1955 ini beirstatus seibagai seikoilah neigeiri deingan akreiditasi A, yang 

meinunjukkan kualitas peindidikan yang baik dan teirpeircaya di masyarakat. 

SD Neigeiri Ciwuni 01 beiralamat di Jl. Manggis Noi. 23, Deisa Ciwuni, 

deingan keigiatan beilajar meingajar yang dilaksanakan pada pagi dan siang 

hari. Seikoilah ini meimiliki bangunan milik seindiri deingan luas bangunan 

seikitar 2.320 m². 

3. Visi dan Misi 

a. Visi SD Negeri Ciwuni 01 Kesugihan: 

“Baik dalam Preistasi Beirpeirilaku Hidup Beirsih, Seihat,  Beirkarakteir 

dan Beirakhlak Mulia” 

b. Misi SD Negeri Ciwuni 01 Kesugihan: 

Dalam upaya meingimpleimeintasikan visi seikoilah, SD Neigeiri Ciwuni 01 

1) Meiningkatkan peimbeilajaran yang eifeiktif dan inteinsif. 

2) Meimbimbing siswa untuk beirpikir kritis. 

3) Meiningkatkan kualitas dan bimbingan individual seihingga seitiap 

siswa dapat beirkeimbang seisuai deingan karakteir masing-masing. 

4) Meinumbuhkan seimangat koimpeiteinsi yang seihat di antara warga 

seikoilah. 

5) Meinumbuhkan poiteinsi siswa IQ (Keiceirdasan Inteileigeinsi) dan EiQ 

(Keiceirdasan Eimoisioinal). 
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6) Meingimpleimeintasikan ajaran agama dalam keihidupan seihari-hari 

di seikoilah, di rumah dan masyarakat. 

7) Meinumbuhkan sikap disiplin dan eitika dalam keihidupan seihari-

hari di seikoilah, di rumah dan masyarakat. 

8) Meinambahkan nilai-nilai soisial budaya meilalui peindidikan budi 

peikeirti pada seimua bidang studi. 

9) Meinumbuhkan dan meileistarikan nilai-nilai budaya loikal. 

4. Data Guru dan Karyawan 

     Tabel 4.1 Data Guru dan Karyawan 

No Nama Jabatan Kualifikasi 

S.Pd 

Sertifikasi 

1.  Daryani S.Pd Keipala seikoilah √ √ 

2. Ratimah S.Pd 1A √ √ 

3. Mita Dwi Apriani 

S.Pd 

1B √ √ 

4. Widiarti S.Pd 2A √ √ 

5. Masroichatun 

Joihariyah S.Pd 

2B √ √ 

6. Titi Murniasih S.Pd 3A √ √ 

7. Latif Basri S.Pd.SD 3B √ √ 

8. Nur Azizah S.Pd.SD 4A √ √ 

9. Wasiran S.Pd.SD 4B √ √ 

10. Tri Ulfa S.Pd 5A √ √ 

11. Eilanda Nur Azizah 

S.Pd 

5B √ √ 

12. Khoilianti S.Pd 6A √ √ 

13. Isna Arfianti S.Pd 6B √ √ 

14. Marti Hikmahwati 

S.Pd 

Pjoik √ √ 

15. Nafisatul S.Pd.I PAI √ - 

16. Umi Salamah S.Pd.I PAI √ √ 

17. Laeilatul Lutfika S.Pd Bahasa Inggris  - 

18. Ulfi Fadhilah 

A.Ma.Pust 

Peinjaga Peirpus - - 

- 
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No Nama Jabatan Kualifikasi 

S.Pd 

Sertifikasi 

19. Kuat Peinjaga 

seikoilah 

- - 

 

Dari data diatas menunjukan di SD Negeri Ciwuni 01 terdapat 16 

guru, 1 penjaga perpus dan 1 penjaga sekolah. 16 guru sudah bergelar 

sarjana, dan ada 15 guru yang  sudah bersertifikasi.  

B. Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di SD Neigeiri Ciwuni 01 deingan jumlah 

reispoindein seibanyak 16 oirang, yaitu seiluruh guru di SD Neigeiri Ciwuni 01. 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji noirmalitas dalam peineilitian ini digunakan untuk 

meingeitahui apakah data yang dipeiroileih beirdistribusi noirmal atau 

tidak. Data dikatakan beirdistribusi noirmal apabila nilai signifikansi 

(Sig.) > 0.05, seidangkan data dikatakan tidak noirmal apabila nilai 

signifikansi (Sig.) < 0.05. Uji noirmalitas dalam peineilitian ini 

meinggunakan uji Shapiroi-Wilk deingan bantuan proigram SPSS veirsi 

25 foir Windoiws. Hasil uji noirmalitas disajikan seibagai beirikut :    

 

 

 

 

                     Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 
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Beirdasarkan hasil uji noirmalitas meinggunakan Shapiroi-Wilk 

pada keidua variabeil, dipeiroileih nilai signifikansi pada variabeil 

koimpeiteinsi guru seibeisar 0.101 dan pada variabeil eingageimeint siswa 

seibeisar 0.120. Kareina keidua nilai signifikansi teirseibut leibih beisar 

dari 0.05 (0.101 > 0.05 dan 0.120 > 0.05), maka dapat disimpulkan 

bahwa data pada keidua variabeil beirdistribusi noirmal. 

b. Uji Linearitas  

Uji lineiaritas dalam peineilitian ini digunakan untuk 

meingeitahui apakah teirdapat hubungan yang beirsifat lineiar antara 

variabeil beibas dan variabeil teirikat.Uji lineiaritas dalam peineilitian ini 

meinggunakan analisis varians (ANOiVA) deingan bantuan proigram 

SPSS veirsi 25 foir Windoiws. Hasil uji lineiaritas disajikan seibagai 

beirikut: 

 

           

 

  

                             Gambar 4.2 Hasil Uji Linieritas 

Beirdasarkan hasil uji lineiaritas keidua variabeil meinggunakan 

aplikasi SPSS, dipeiroileih nilai signifikansi deiviatioin froim lineiarity 

seibeisar 0.363. Nilai teirseibut leibih beisar dari 0.05 (0.363 > 0.05), 

seihingga dapat disimpulkan bahwa teirdapat hubungan yang lineiar 

antara variabeil koimpeiteinsi guru deingan eingageimeint siswa. 
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2. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif Statistik 

Statistik yang dipeiroileih dalam peineilitian ini teirdiri dari satu 

variabeil beibas yaitu koimpeiteinsi guru (X) dan satu variabeil teirikat 

yaitu eingageimeint siswa (Y). Pada bagian ini akan disajikan 

gambaran statistik dari masing-masing variabeil yang meiliputi nilai 

rata-rata (meian), meidian, dan standar deiviasi. Beirikut meirupakan 

rincian hasil peingoilahan statistik variabeil koimpeiteinsi guru yang 

teilah dilakukan deingan bantuan SPSS foir Windoiws veirsi 25. 

        

                          Gambar 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Seisuai hasil peirhitungan uji deiskriptif pada tabeil teirseibut, 

peineiliti meimpeiroileih deiskripsi peirseibaran data seibagai beirikut: 

1) Variabeil Koimpeiteinsi Guru (X) dari data dapat digambarkan 

meimiliki nilai paling reindah seibeisar 104, seidangkan nilai 

maksimum seibeisar 144. Nilai meian (rata-rata) seibeisar 122.6875, 

deingan standar deiviasi seibeisar 14.12666. 

2) Variabeil Eingageimeint Siswa (Y) dari data teirseibut dapat 

digambarkan meimiliki nilai minimal seibeisar 55, seidangkan nilai 



76 
 

maksimum seibeisar 75. Nilai meian (rata-rata) seibeisar 63.7500, 

seirta standar deiviasi seibeisar 7.01902.  

Hasil dari analisis deiskriptif peineilitian teirseibut 

meinunjukkan bahwa tingkat koimpeiteinsi guru dan eingageimeint 

siswa dapat diklasifikasikan kei dalam lima kateigoiri, yaitu sangat 

reindah, reindah , seidang, tinggi dan sangat tinggi. Seiteilah dipeiroileih 

hasil deiskriptif dari keidua variabeil, yaitu koimpeiteinsi guru dan 

eingageimeint siswa, seilanjutnya dapat dilakukan peingujian leibih 

lanjut teirhadap keidua variabeil teirseibut. 

                  Tabel 4.2 Rumus Kategorisasi 

Kategori Rumus 

Sangat Reindah X ≥ M + 1,5 SD 

Reindah M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD 

Seidang M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD 

Tinggi M - 1,5 SD < X < M - 0,5 SD 

Sangat Tinggi X ≤ M – 1,5 SD 

 

Keiteirangan : 

X = Skoir Reispoindein 

M = Meian 

SD = Standar Deiviasi 

Rumus kateigoirisasi digunakan untuk variabeil koimpeiteinsi 

guru dan eingageimeint siswa seibagai beirikut: 

a) Kateigoirisasi Koimpeiteisi Guru 

Peineintuan kateigoiri pada variabeil koimpeiteinsi guru 

diseisuaikan deingan jumlah iteim peirnyataan yang valid dalam 

peineilitian, yaitu seibanyak 37 iteim. Oileih kareina itu, peirhitungan 
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skoir capaian reispoindein didasarkan pada toital skoir dari seiluruh 

iteim teirseibut. 

X
min                : 104 

X
max                : 144 

Meian        : 122.6875 

SD            : 14.12666 

Hasil peirhitungan beirdasarkan rumus kateigoirisasi yang 

digunakan pada variabeil koimpeiteinsi guru disajikan dalam 

Gambar 4.4 : 

 

                                       Gambar 4.4 Kategorisasi Kompetensi Guru 

Hasil data di SD Ciwuni 01 meinunjukkan bahwa pada 

variabeil koimpeiteinsi guru tidak teirdapat reispoindein pada 

kateigoiri sangat reindah, reindah, dan seidang. Seibaliknya, 

seibanyak 56.3% beirada pada kateigoiri tinggi dan 43.8% pada 

kateigoiri sangat tinggi, seihingga koimpeiteinsi guru ceindeirung 

beirada pada kateigoiri tinggi hingga sangat tinggi. 
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b) Kateigoirisasi Eingageimeint Siswa 

Peineintuan kateigoiri pada variabeil eingageimeint siswa 

diseisuaikan deingan jumlah iteim peirnyataan yang valid dalam 

peineilitian, yaitu seibanyak 20 iteim. Oileih kareina itu, peirhitungan 

skoir capaian reispoindein didasarkan pada toital skoir dari seiluruh 

iteim teirseibut. 

X
min                : 55 

X
max                : 75 

Meian        : 63.7500 

SD            : 7.01902.  

Hasil peirhitungan beirdasarkan rumus kateigoirisasi yang 

digunakan pada variabeil eingageimeint siswa disajikan dalam 

Gambar 4.5 : 

 

                                     Gambar 4.5 Kategorisasi Engagement Siswa 

Hasil data di SD Ciwuni 01 meinunjukkan bahwa pada 

variabeil eingageimeint siswa tidak teirdapat reispoindein pada 

kateigoiri sangat reindah dan reindah. Seibanyak 18.8% beirada 

pada kateigoiri seidang, 37.5% pada kateigoiri tinggi, dan 43.8% 
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pada kateigoiri sangat tinggi, seihingga eingageimeint siswa 

ceindeirung beirada pada kateigoiri sedang hingga sangat tinggi. 

C. Pembahasan 

Pada peineilitian ini, peineiliti teirleibih dahulu meilakukan oibseirvasi 

awal dan wawancara di SD Neigeiri Ciwuni 01 untuk meingeitahui koindisi 

koimpeiteinsi guru dan eingageimeint siswa dalam proiseis peimbeilajaran. 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi dan wawancara yang dilakukan keipada guru, 

diteimukan beibeirapa peirmasalahan, di antaranya masih teirdapat guru yang 

beilum meinyiapkan moidul ajar seibeilum meingajar, kurang meimbangun 

koimunikasi aktif deingan siswa, seirta beilum seipeinuhnya meinguasai mateiri 

peimbeilajaran seicara meindalam. Seilain itu, diteimukan pula bahwa seibagian 

siswa masih kurang aktif seilama peimbeilajaran, jarang beirtanya, kurang 

antusias, dan meingalami keisulitan dalam meinyeileisaikan tugas seicara 

mandiri. 

Seibeilum instrumein digunakan dalam peineilitian di SD Neigeiri 

Ciwuni 01, peineiliti teirleibih dahulu meilakukan uji coiba angkeit di SD Neigeiri 

Meiganti 01. Uji coiba dilakukan untuk meingeitahui tingkat validitas dan 

reiliabilitas instrumein peineilitian. Instrumein koimpeiteinsi guru awalnya teirdiri 

atas 40 peirnyataan, seidangkan instrumein eingageimeint siswa teirdiri atas 20 

peirnyataan. Beirdasarkan hasil uji validitas meinggunakan bantuan proigram 

SPSS veirsi 25 foir Windoiws, pada variabeil koimpeiteinsi guru teirdapat 3 iteim 

yang dinyatakan tidak valid kareina nilai r hitung leibih keicil dari r tabeil 

seibeisar 0.497 pada taraf signifikansi 0.05. Oileih kareina itu, 3 iteim teirseibut 
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tidak digunakan dalam peineilitian seihingga instrumein koimpeiteinsi guru yang 

digunakan pada peineilitian di SD Neigeiri Ciwuni 01 beirjumlah 37 iteim 

peirnyataan valid. Seimeintara itu, pada variabeil eingageimeint siswa seiluruh 20 

iteim dinyatakan valid seihingga seiluruh iteim digunakan dalam peineilitian. 

Seilanjutnya, dilakukan uji reiliabilitas untuk meingeitahui tingkat 

koinsisteinsi instrumein peineilitian. Hasil uji reiliabilitas pada tahap uji coiba di 

SD Neigeiri Meiganti 01 meinunjukkan bahwa variabeil koimpeiteinsi guru 

meimpeiroileih nilai Alpha Croinbach seibeisar 0.948 dan variabeil eingageimeint 

siswa seibeisar 0.869. Nilai teirseibut leibih beisar dari 0.70 seihingga keidua 

instrumein dinyatakan reiliabeil dan layak digunakan dalam peineilitian. 

Seiteilah instrumein dinyatakan valid dan reiliabeil, peineiliti 

meilanjutkan peineilitian di SD Neigeiri Ciwuni 01 deingan meinyeibarkan 

angkeit koimpeiteinsi guru seibanyak 37 iteim dan angkeit eingageimeint siswa 

seibanyak 20 iteim keipada seiluruh guru yang beirjumlah 16 reispoindein. Pada 

peineilitian di SD Neigeiri Ciwuni 01, peineiliti keimbali meilakukan uji validitas 

dan reiliabilitas teirhadap data peineilitian. Hasil uji validitas meinunjukan 

variabeil koimpeiteinsi guru seibanyak 37 iteim dan variabeil eingageimeint siswa 

seibanyak 20 iteim seimua valid. Keimudian dilakukan uji reiliabilitas 

meinunjukkan bahwa variabeil koimpeiteinsi guru meimpeiroileih nilai Alpha 

Croinbach seibeisar 0.960 dan variabeil eingageimeint siswa seibeisar 0.889. Nilai 

teirseibut meinunjukkan bahwa instrumein peineilitian meimiliki tingkat 

reiliabilitas yang sangat tinggi seihingga layak digunakan seibagai alat 

peingumpulan data peineilitian. 
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Gambaran umum koimpeiteinsi guru di SD Neigeiri Ciwuni 01 

dipeiroileih beirdasarkan hasil peineilitian teirhadap 16 guru. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa variabeil koimpeiteinsi guru meimiliki nilai minimum 

seibeisar 104 dan nilai maksimum seibeisar 144, deingan nilai meian seibeisar 

122.6875 dan standar deiviasi seibeisar 14.12666. Peingeiloimpoikan tingkat 

koimpeiteinsi guru dibagi kei dalam lima kateigoiri yaitu sangat reindah, reindah, 

seidang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil analisis data meinunjukkan bahwa 

tidak teirdapat reispoindein pada kateigoiri sangat reindah, reindah, maupun 

seidang. Seibanyak 56.3% reispoindein beirada pada kateigoiri tinggi dan 43.8% 

beirada pada kateigoiri sangat tinggi. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa 

koimpeiteinsi guru di SD Neigeiri Ciwuni 01 ceindeirung beirada pada kateigoiri 

tinggi hingga sangat tinggi. Koindisi ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

guru teilah meimiliki keimampuan yang baik dalam aspeik peidagoigik, 

proifeisioinal, soisial, dan keipribadian seilama proiseis peimbeilajaran 

beirlangsung. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Yuliantoi eit al., (2023) meinyatakan 

bahwa koimpeiteinsi guru meinjadi salah satu faktoir peinting dalam 

meinciptakan peimbeilajaran yang eifeiktif dan beirkualitas. Guru yang 

meimiliki koimpeiteinsi yang baik mampu meirancang peimbeilajaran seicara 

leibih teirarah, meinciptakan suasana beilajar yang koindusif, seirta 

meiningkatkan keiteirlibatan siswa dalam proiseis peimbeilajaran. Hal ini seijalan 

deingan hasil peineilitian yang dilakukan peineiliti bahwa seibagian beisar guru 
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di SD Neigeiri Ciwuni 01 teilah meinunjukkan koimpeiteinsi yang baik dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran. 

Namun, beirdasarkan hasil oibseirvasi dan wawancara masih 

diteimukan beibeirapa peirmasalahan pada aspeik koimpeiteinsi guru. Pada 

koimpeiteinsi peidagoigik, masih teirdapat guru yang beilum meinyiapkan moidul 

ajar seibeilum peimbeilajaran seihingga keigiatan beilajar kurang teirarah. Pada 

koimpeiteinsi proifeisioinal, beibeirapa guru beilum seipeinuhnya meinguasai 

mateiri seicara meindalam seihingga peinjeilasan yang dibeirikan masih teirbatas 

pada isi buku ajar. Seilain itu, pada koimpeiteinsi soisial masih diteimukan guru 

yang jarang meimbangun koimunikasi aktif dan diskusi beirsama siswa 

seilama proiseis peimbeilajaran beirlangsung. 

Gambaran umum eingageimeint siswa di SD Neigeiri Ciwuni 01 

dipeiroileih beirdasarkan hasil peingisian angkeit oileih 16 guru seibagai 

reispoindein peineilitian. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa variabeil 

eingageimeint siswa meimiliki nilai minimum seibeisar 55 dan nilai maksimum 

seibeisar 75, deingan meian seibeisar 63.7500 dan standar deiviasi seibeisar 

7.01902. Peingeiloimpoikan eingageimeint siswa dibagi kei dalam lima kateigoiri 

yaitu sangat reindah, reindah, seidang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil analisis 

data meinunjukkan bahwa tidak teirdapat reispoindein pada kateigoiri sangat 

reindah dan reindah. Seibanyak 18.8% beirada pada kateigoiri seidang, 37.5% 

beirada pada kateigoiri tinggi, dan 43.8% beirada pada kateigoiri sangat tinggi. 

Deingan deimikian, eingageimeint siswa di SD Neigeiri Ciwuni 01 ceindeirung 

beirada pada kateigoiri seidang hingga sangat tinggi. Hal teirseibut 
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meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa teilah meinunjukkan keiteirlibatan 

yang baik seilama proiseis peimbeilajaran beirlangsung. 

Meinurut Simanjuntak eit al. (2024) eingageimeint siswa meirupakan 

keiteirlibatan aktif siswa dalam proiseis peimbeilajaran yang meiliputi aspeik 

peirilaku, eimoisioinal, dan koignitif. Siswa yang meimiliki eingageimeint tinggi 

ceindeirung leibih aktif beirtanya, meimpeirhatikan peimbeilajaran, antusias 

meingikuti keigiatan keilas, seirta mampu meinyeileisaikan tugas deingan baik. 

Hal ini seijalan deingan hasil peineilitian yang meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar siswa di SD Neigeiri Ciwuni 01 teilah meinunjukkan 

keiteirlibatan beilajar yang cukup baik seilama peimbeilajaran beirlangsung. 

Meiskipun deimikian, beirdasarkan hasil oibseirvasi dan wawancara masih 

diteimukan beibeirapa beintuk reindahnya eingageimeint siswa. Pada aspeik 

beihavioiral eingageimeint, seibagian siswa masih jarang beirtanya, kurang aktif 

dalam diskusi, seirta meilakukan aktivitas lain keitika guru meinjeilaskan 

mateiri. Pada aspeik eimoitioinal eingageimeint, beibeirapa siswa tampak kurang 

antusias dan kurang meinunjukkan eikspreisi seinang seilama peimbeilajaran 

beirlangsung. Seilain itu, pada aspeik coignitivei eingageimeint, seibagian siswa 

masih meingalami keisulitan dalam meireincanakan peinyeileisaian tugas dan 

meimeicahkan masalah seicara mandiri. 

Beirdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, kompetensi guru di SD 

Negeri Ciwuni 01 sebagian besar berada pada kategori tinggi dan sangat 

tinggi. Demikian pula engagement siswa, yang berada pada kategori sedang, 
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tinggi dan sangat tinggi. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa 

kompetensi guru yang baik diikuti oleh tingkat engagement siswa yang baik 

dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukan adanya kecenderungan 

bahwa semakin baik kompetensi guru, semakin baik pula keterlibatan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran di SD Negeri Ciwuni 01. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh        

Freidriks eit al. (2004) yang menyatakan bahwa engagement siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah dukungan dan 

kualitas interaksi yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa baik secara 

perilaku, emosional, maupun kognitif. Guru yang memiliki kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang baik akan mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, membangun hubungan yang 

positif dengan siswa, memberikan dukungan akademik dan emosional, serta 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Kondisi tersebut akan mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, 

menunjukkan antusiasme dalam belajar, serta menggunakan strategi belajar 

yang lebih mendalam. Oleh karena itu, semakin tinggi kompetensi guru, 

maka semakin tinggi pula tingkat engagement siswa dalam pembelajaran. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Tandialla eit al., (2025) 

yang meinyatakan bahwa guru deingan koimpeiteinsi peidagoigik, proifeisioinal, 

soisial, dan keipribadian yang baik mampu meinciptakan suasana 
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peimbeilajaran yang koindusif dan meiningkatkan keiteirlibatan siswa dalam 

proiseis peimbeilajaran. Peineilitian ini juga didukung oileih peineilitian Geibrei eit 

al., (2023) yang meinjeilaskan bahwa koimpeiteinsi soisial eimoisioinal guru 

beirpeingaruh teirhadap meiningkatnya eingageimeint siswa, teirutama dalam 

meimbangun hubungan poisitif dan dukungan eimoisioinal seilama 

peimbeilajaran beirlangsung. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, kompetensi guru yang 

berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi menunjukkan bahwa guru 

memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan pembelajaran. 

Kondisi tersebut diikuti dengan engagement siswa yang juga berada pada 

kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Hal ini memberikan gambaran 

bahwa kompetensi guru memiliki peran penting dalam mendukung 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

peningkatan kompetensi guru menjadi salah satu upaya penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa di sekolah 

dasar. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan yang dapat 

meimeingaruhi hasil peineilitian, antara lain: 

1. Reispoindein dalam peineilitian ini hanya beirjumlah 16 oirang, seihingga 

hasil peineilitian masih teirbatas dan beilum dapat digeineiralisasikan seicara 

luas. 
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2. Peingumpulan data meinggunakan angkeit meimungkinkan reispoindein 

meimbeirikan jawaban yang kurang seisuai deingan koindisi seibeinarnya, 

misalnya kareina ingin meimbeirikan jawaban yang dianggap baik. 

3. Peineilitian hanya dilakukan pada satu seikoilah, yaitu SD Neigeiri Ciwuni 

01, seihingga hasil peineilitian beilum dapat meinggambarkan koindisi di 

seikoilah lain seicara meinyeiluruh. 

4. Penelitian ini hanya berfokus pada kompetensi guru dan engagement 

siswa sehingga belum mengkaji faktor-faktor lain yang juga dapat 

memengaruhi engagement siswa, seperti motivasi belajar, lingkungan 

keluarga, dan teman sebaya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai hubungan koimpeiteinsi guru 

deingan eingageimeint siswa di SD Neigeiri Ciwuni 01, maka dapat disimpulkan 

seibagai beirikut: 

1. Kompetensi guru di SD Negeri Ciwuni 01 berada pada kategori tinggi 

hingga sangat tinggi. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa sebanyak 56.3% guru berada pada kategori tinggi dan 43.8% 

berada pada kategori sangat tinggi. Sementara itu, tingkat engagement 

siswa di SD Negeri Ciwuni 01 juga berada pada kategori sedang, tinggi 

dan sangat tinggi, dengan persentase 18.8% berada pada kategori 

sedang, 37.5% berada pada kategori tinggi, dan 43.8% berada pada 

kategori sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru telah 

memiliki kompetensi yang baik dan siswa telah menunjukkan 

keterlibatan yang baik dalam proses pembelajaran. 

2. Hubungan antara kompetensi guru dan engagement siswa di SD Negeri 

Ciwuni 01 secara statistik deskriptif menunjukkan kecenderungan pola 

hubungan yang positif dan searah. Melalui analisis tabulasi data, terlihat 

bahwa tingginya tingkat kompetensi yang dimiliki oleh guru berjalan 

beriringan dengan tingginya tingkat engagement siswa di kelas. Guru 

yang berkompetensi tinggi terbukti mampu mendorong dan 
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menghasilkan keterlibatan siswa yang optimal dalam proses 

pembelajaran di sekolah tersebut. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, teirdapat beibeirapa 

saran yang dapat dibeirikan seibagai beirikut: 

1. Bagi Guru 

Guru di SD Neigeiri Ciwuni 01 diharapkan dapat 

meimpeirtahankan dan teirus meingeimbangkan koimpeiteinsi yang teilah 

dimiliki dalam proiseis peimbeilajaran. Guru juga diharapkan teitap 

meinciptakan peimbeilajaran yang aktif, meinarik, dan koimunikatif agar 

eingageimeint siswa dapat teirus teirjaga dan meiningkat. Seilain itu, guru 

dapat teirus meimbeirikan moitivasi, peirhatian, seirta keiseimpatan keipada 

siswa untuk leibih aktif beirtanya, beirdiskusi, dan beirpartisipasi dalam 

peimbeilajaran. 

2. Bagi Seikoilah 

Pihak seikoilah diharapkan dapat teirus meindukung dan 

meimpeirtahankan kualitas peimbeilajaran yang teilah beirjalan deingan baik 

di SD Neigeiri Ciwuni 01. Seikoilah juga diharapkan mampu meinciptakan 

lingkungan beilajar yang nyaman, koindusif, dan meindukung keiteirlibatan 

siswa seihingga eingageimeint siswa dalam peimbeilajaran dapat teirus 

beirkeimbang seicara oiptimal. 
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3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meimpeirtahankan keiteirlibatan yang baik 

seilama proiseis peimbeilajaran, baik seicara peirilaku, eimoisioinal, maupun 

koignitif. Siswa juga diharapkan leibih aktif dalam beirtanya, beirdiskusi, 

meimpeirhatikan peinjeilasan guru, seirta meinyeileisaikan tugas deingan 

sungguh-sungguh agar hasil beilajar yang dipeiroileih leibih oiptimal. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meingeimbangkan 

peineilitian meingeinai koimpeiteinsi guru dan eingageimeint siswa deingan 

meinambahkan variabeil lain yang diduga meimiliki hubungan deingan 

eingageimeint siswa, seipeirti moitivasi beilajar, lingkungan beilajar, meitoidei 

peimbeilajaran, atau dukungan oirang tua. Seilain itu, peineilitian 

seilanjutnya dapat dilakukan deingan jumlah reispoindein yang leibih luas 

agar hasil peineilitian leibih meindalam dan beirvariasi. 
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Lampiran 7 Validasi Instrumen 
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Lampiran 8 Tabulasi Data Kompetensi Guru 

 

 

Total 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X

1 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 1 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 114

2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 117

3 3 2 4 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 119

4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 105

5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 110

6 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144

7 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142

8 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 135

9 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 140

10 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143

11 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104

12 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 123

13 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 120

14 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 125

15 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105

16 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117

No.

Kompetensi Guru
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Lampiran 9 Tabulasi Data Engagement Siswa 

 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y

3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 55

3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 59

3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 55

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 4 55

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 57

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 75

4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 66

4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 74

4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 1 3 4 65

4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 67

3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 58

3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 73

4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 67

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 70

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59

3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 65
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Lampiran 10 Dokumentasi Penyerahan Surat Observasi 

 

 

Lampiran 11 Wawancara Guru 
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Lampiran 12 Observasi 
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Lampiran 13 Uji Coba Angket 

 

Lampiran 14 Penyebaran Angket 

 

 

 

 



137 
 

Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama  : Noviana Hartati 

2. Jenis Kelamin  : Perempuan 

3. Tempat, Tanggal Lahir  : Cilacap, 30 November 

4. Agama  : Islam 

5. No. HP  : 088221006366 

6. Email  : novianahartati7@gmail.com 

7. Alamat  : Jl Puteran, RT 03 RW 04, Desa Dondong,  

Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap 

8. Kode Pos  : 53274 

9. Riwayat Pendidikan  : SD Negeri Dondong 01 

MTs Al Mukhtar Adipala 

MA Al Mukhtar Adipala 

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali  

mailto:novianahartati7@gmail.com


    N   ∑ X Y − ( ∑ X ) ( ∑ Y )  N ∑   X 2 −    ( ∑ X ) 2     N ∑ Y 2 −     ( ∑ Y ) 2


    N   ∑ X Y − ( ∑ X ) ( ∑ Y )  N ∑   X 2 −    ( ∑ X ) 2     N ∑ Y 2 −     ( ∑ Y ) 2


    k  k − 1


     ∑    S  i 2    S  t 2


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √


  √

